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ABSTRAK 
Nama Penulis : Zulmahri Latjuba 
NIM : 80100208156 
Judul Tesis : KORELASI STATUS SOSIAL ORANG TUA DENGAN   POLA  
PEMBINAAN AGAMA PADA ANAK DI KECAMATAN 
PAMONA SELATAN KABUPATEN POSO 
 
 
Tesis ini membahas masalah korelasi status sosial orang tua dengan pola 
pembinaan agama pada anak.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
deskripsi tentang status status sosial orang tua yang ditandai dengan tingkat 
pendidikan, penghasilan dalam sebulan serta waktu kerja di luar rumah dikaitkan 
dengan pola pembinaan agama pada anak.  
 
Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan tersebut, penulis melakukan 
survei dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
pengumpulan data dalam bentuk wawancara, angket, dan dokumentasi dengan 
melakukan analisis data.  Data-data yang telah diperoleh, kemudian diolah dan 
dianalisis sehingga mendapatkan data objektif tentang status sosial orang tua 
hubungannya dengan pola pembinaan agama pada anak. 
 
Dari hasil studi yang dilakukan oleh penulis diperoleh tiga gambaran; 
pertama, status sosial orang tua di Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso 
bervariasi dilihat dari segi pekerjaan, namun secara keseluruhan bahwa tingkat 
kehidupan masyarakatnya dikategorikan kelas menengah dengan indicator bahwa 
masyarakatnya rata-rata mengenyam pendidikan Sekolah Menengah Pertama hingga 
Perguruan Tinggi. Kedua, pola pembinaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap 
pembinaan agama pada anak melalui pendidikan formal, informal dan non formal. 
Ketiga,  tingkat kesibukan orang turut berpengaruh pada poloa pembinaan agama 
pada anak. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran kepada 
pemerintah sebagai pengambil kebijakan, kiranya lebih serius memperhatikan 
pendidikan khususnya pola pembinaan agama pada anak sebagai generasi bangsa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar  Belakang  Masalah 
 
Memasuki milenium ke-3, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sangat pesat.  Manusia dengan kecerdasan berpikirnya telah menemukan berbagai 
bidang ilmu pengetahuan yang diterapkan dalam bentuk teknologi.  Berbagai 
fasilitas canggih yang disuguhkan kepada masyarakat, seakan-akan dunia tanpa 
batas.  Hal ini ditandai dengan adanya berbagai kecanggihan seperti, adanya alat 
transportasi modern, sistem komunikasi dan informasi yang handal dan mengglobal, 
kesemuanya itu merupakan bukti nyata kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
tersebut.  Kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi juga telah memberikan 
kemudahan, kenyamanan dan kenikmatan bagi manusia sehingga mampu 
menikmatinya tanpa membutuhkan waktu yang lama, dosen dapat mengajar hanya 
dengan menggunakan kecanggihan informasi teknologi berupa telecomference, 
pelaku dunia usaha dapat melakukan bisnisnya hanya dengan mempergunakan 
jaringan internet, manusia dapat mengetahui peristiwa-peristiwa penting di belahan 
dunia tepat pada hari peristiwa itu terjadi dengan satelit dan masih banyak lagi hal-
hal yang baru dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah satu kemestian yang harus 
diperlukan, namun dibalik itu semua banyak permasalahan yang muncul mendera  
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kehidupan manusia.  Munculnya kemajuan teknologi yang mempermudah mobilitas 
manusia di samping membawa dampak positif juga membawa dampak negatifnya 
bagi manusia.  Dampak negatifnya berupa krisis dalam berbagai bidang kehidupan.  
Krisis dalam bidang sosial ditandai dengan adanya kesenjangan sosial, kurang 
harmonisnya hubungan antara sesama warga dan disintegrasi bangsa, krisis dalam 
bidang kebudayaan ditandai dengan kebudayaan yang hedonistik, mengabdi kepada 
pemuasan hawa nafsu dan bebas nilai, krisis dalam bidang ilmu pengetahuan 
ditandai dengan adanya penyalahgunaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
tujuan destruktif, dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum.
1
 
Perkembangan ilmu dan teknologi itu  pada dasarnya netral tergantung pada 
manusia, apakah akan digunakan untuk maksud-maksud positif atau negatif.  Moh. 
Natsir Mahmud mengatakan bahwa konsekwensi dari epistemologi sekuler pada segi 
aksiologinya adalah ilmu bebas nilai  (value free of science). Nilai ilmu hanya 
diberikan oleh manusia pemakainya. Memasukkan nilai ke dalam ilmu menyebabkan 
ilmu itu “memihak” dan dengan demikian menghilangkan obyektivitasnya.2 Sebagai 
seorang pemikir muslim di Indoenesia, Nurcholis Madjid memandang bahwa ilmu 
pengetahuan itu netral. Ilmu pengetahuan baik yang alamiah maupun yang sosial 
adalah netral.  Artinya tidak mengandung nilai kebaikan dan kejahatan pada dirinya 
                                                 
1
Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Cet. Ke-1; Jakarta: Kencana, 2003),  h.  123. 
 
2
Moh Natsir Mahmud, Bunga Rampai Epistemologi dan Metode Studi Islam (Ujung 
Pandang: IAIN Alauddin ,1998), h. 5. 
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sendiri.  Nilainya diberikan oleh manusia yang memiliki dan menguasainya.
3
  Oleh 
karena itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak berhenti pada 
sekadar penggunaannya saja, akan tetapi harus memperhitungkan efek sampingnya.  
Penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak mengharuskan pergeseran tata 
nilai, tetapi harus ditujukan untuk mendapatkan kemanfaatan.  Hal ini dapat 
dilakukan dengan menanamkan pemahaman bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi 
itu tidak hanya digunakan semata-mata, akan tetapi harus disertai dengan tanggung 
jawab penggunaannya.
4
 
Dalam kehidupannya, manusia harus dibimbing dengan nilai-nilai berupa 
pandangan-pandangan mengenai baik dan buruk, yang seharusnya dianut dan yang 
seharusnya dihindari.  Sesuai dengan aspek rohaniah dan jasmaniah yang ada 
padanya, maka manusia dibimbing oleh nilai-nilai spritualisme dan materialisme.  
Apabila manusia ingin hidup secara damai dalam masyarakat, maka nilai-nilai 
spritualisme dan materialisme harus diselaraskan.  Akan tetapi kenyataannya dewasa 
ini menunjukkan bahwa nilai materialisme mendapat tekanan yang lebih besar dari 
pada nilai-nilai spritual.   Hal ini terbukti dengan kenyataan hidup yang lebih banyak 
mempergunakan tolok ukur kebendaan untuk menentukan kedudukan dan peranan 
                                                 
3
Nurcholish Madjid, Islam  Kemodernan  dan  Keindonesiaan   (Bandung:  Mizan,  1987),    
h. 268-269.  
 
4
Soerjono Soekanto¸ Sosiologi Keluarga:  Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak  (Cet. 
Ke-3; Jakarta:  2004), h. 20.  
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seseorang dalam masyarakat.
5
  Menurut Selo Sumardjan, dalam  ilmu sosiologi hal 
ini dikenal dengan istilah status sosial,
6
 yakni ilmu yang mempelajari struktur sosial,  
proses-proses sosial, dan perubahan-perubahan sosial. Struktur sosial adalah 
keseluruhan jalinan antara unsur-unsur sosial yang pokok yaitu norma-norma sosial, 
lembaga-lembaga sosial, kelompok sosial  serta lapisan-lapisan sosial.   Proses sosial 
adalah pengaruh timbal balik antara pelbagai segi kehidupan bersama, misalnya 
pengaruh timbal balik antara segi kehidupan ekonomi dengan segi kehidupan politik, 
antara segi kehidupan hukum dan segi kehidupan agama, antara kehidupan agama 
dan kehidupan ekonomi 
Dalam bermasyarakat, perbedaan status sosial adalah hal yang biasa.  Ada 
yang mempunyai status sosial yang tinggi dan ada pula yang mempunyai status 
sosial yang rendah, sehingga kalau dilihat bentuknya seakan-akan status manusia 
dalam masyarakat itu berlapis-lapis dari atas ke bawah.   Menurut konsep status 
sosial, bahwa dalam sekelompok masyarakat tertentu pasti terdapat beberapa orang 
yang lebih dihormati dari pada orang lainnya.
7
 
Selama dalam suatu masyarakat ada sesuatu yang dihargai,  maka hal itu 
akan menjadi bibit yang dapat menumbuhkan adanya sistem status yang berlapis-
lapis dalam masyarakat, sesuatu yang dihargai itu biasanya berupa materi, ilmu 
                                                 
5Ibid.  
 
6
Lihat. Soerjono Soekanto,  Sosiologi: Suatu Pengantar (Cet. Ke-33; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002), h. 20.  
 
7
Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori, dan Terapan  (Cet. Ke-1; Jakarta: Bumi Aksara, 
2002), h. 83.  
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pengetahuan, tingkat pekerjaan, kedudukan, kesalehan beragama, keturunan dari 
keluarga yang terhormat.
8
  Adanya status sosial dalam masyarakat tersebut menjadi 
sesuatu  yang menarik untuk dikaji, utamanya jika hal itu dikaitkan dengan pola 
pembinaan agama pada anak.  
Persoalan yang muncul akhir-akhir ini adalah kenakalan anak.  Hal ini 
merupakan gejala kurang baik yang menimbulkan kegoncangan dalam kehidupan 
keluarga. Salah satu sebab munculnya kenakalan anak adalah kurangnya perhatian  
orang tua terhadap anak.  Dewasa ini banyak orang tua lebih mengutamakan 
pekerjaan di luar rumah dari pada memperhatikan keluarga, sehingga  kasih sayang 
terhadap anak  yang seharusnya diberikan oleh orang tua tidak terpenuhi dan 
terbengkalai begitu saja.  
Orang tua sebagai penanggungjawab dalam keluarga tidak  dapat disalahkan 
sepenuhnya.  Adanya kesibukan orang tua yang diwujudkan dalam bentuk mencari 
nafkah, bekerja, mengikuti pendidikan dan lain-lain merupakan suatu hal yang wajar 
dalam kehidupan sosial dalam rangka memnuhi kebutuhan keluarga. Namun apa 
yang dilakukan oleh orang tua tentunya tidak harus melepaskan tanggung jawab 
sebagai pengayom, pembimbing dan pendidik dalam rumah tangga.  Keluarga 
sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama
9
 karena merekalah yang pertama 
mendidik anaknya. Sekolah, pesantren dan guru agama yang diundang ke rumah 
                                                 
8
Ibid. 
 
9
Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam keluarga (Cet Ke-1; Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset, 1996), h. 8.  
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adalah institusi pendidikan dan sekedar membantu orang tua.  Disebut lembaga 
utama karena mereka sangat besar pengaruhnya terhadap pembinaan anak, 
karenanya seharusnya memberikan kasih sayang, perhatian, arahan dan bimbingan 
kepada anak.  Tapi hal ini harus disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan 
anak didik.  
Para ahli pendidikan menetapkan bahwa setelah melewati masa kelahiran, 
seorang anak mengalami beberapa  pertumbuhan dan perkembangan yang harus 
diketahui oleh orang tua untuk memudahkan dalam menentukan pola pembinaan 
anak pada setiap fase umur sehingga orang tua mampu membuat scedulle untuk 
diterapkan secara tepat dan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak 
sehingga anak tumbuh  besar bersama pendidikan secara alami 
Pendidik dan orang tua harus mengenali aspek perkembangan dan 
pertumbuhan anak secara alami dan mampu menentukan pola pembinaan pendidikan 
agama secara benar.  Oleh sebab itu, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
Pertama, fase balita adalah masa menyusui dan menyapih yaitu setelah anak  
berumur dua tahun.  Kedua, fase balita antara umur 3 hingga 5 tahun yaitu masa 
pendidikan pra sekolah, Ketiga, fase kanak-kanak yaitu antara umur 6 hingga 8 
tahun yaitu fase anak mulai masuk sekolah dasar, Keempat, fase peralihan yaitu 
telah mencapai usia 9 hingga 12 tahun yaitu akhir anak memperoleh pendidikan 
dasar, Kelima,  fase remaja atau baligh yaitu umur 12 hingga 15 tahun yaitu umur 
pertumbuhan  anggota  tubuh  dan kematangan  secara psikologis atau kejiwaan bagi 
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anak laki-laki dan anak perempuan, Keenam, fase pubertas, usia 15 tahun hingga 18 
tahun yaitu fase anak sudah duduk di bangku SMU, Ketujuh,  masa produktif umur 
18 hingga 30 tahun, Kedelapan, masa dewasa yaitu masa peralihan dari produktif 
hingga umur enam puluh tahun, Kesembilan, masa manula yaitu masa mulai umur 
enam puluh.
10
 Berdasarkan beberapa fase pertumbuhan dan perkembangan anak 
menurut para ahli tersebut, maka penulis merasa tertarik pada fase ketiga yaitu fase 
kanak-kanak antara umur 6 hingga 8 tahun sebagai obyek penelitian. 
Di kalangan para pendidik sudah ada kesepakatan bahwa anak adalah 
bukanlah orang dewasa dalam ukuran kecil.  Oleh sebab itu, anak harus diperlakukan 
sesuai dengan tahap-tahap  perkembangannya.  Hanya saja dalam praktek pendidikan 
sehari-hari tidak selalu demikian, banyak contoh yang menunjukkan betapa para 
orang tua dan masyarakat pada umumnya memperlakukan  anak tidak sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. 
Para pakar pendidikan percaya bahwa setiap periode perkembangan anak 
memiliki ciri perkembangannya masing-masing.  Pendidikan pra sekolah bagi anak-
anak seharusnya dirancang sesuai dengan ciri perkembangannya, supaya anak 
mampu mencapai tugas-tugas perkembangan mereka secara optimal.
11
    
                                                 
10
Al-Maghribi bin al-Said al-Maghribi, Kaifa Turabbi Waladan S}a>lih}an diterjemahkan oleh 
Zaenal Abidin dengan judul Begini Seharusnya Mendidik Anak: Panduan Mendidik Anak Sejak Masa 
Kandungan  Hingga Dewasa  (Jakarta: Darul Haq, 2004), h. 131-132. 
 
11
Theo Riyanto dan Martin Handoko, Pendidikan Pada Usia Dini: Tuntutan Psikologis dan 
Pedagogis bagi Pendidik dan Orang Tua  (Jakarta: PT Grasindo, 2004), h. ix.   
8 
 
 
 
Havighurts menulis dalam bukunya Development  Task and Education yang 
dikutip oleh Theo Riyanto mengatakan bahwa tugas perkembangan masa anak usia 
pra sekolah (3 hingga 5) tahun antara lain sebagai berikut : Pertama, belajar untuk 
bermain, Kedua, belajar untuk berbicara, Ketiga, belajar untuk memahami perbedaan 
jenis kelamin, Keempat, mempersiapkan diri untuk belajar membaca, Kelima, belajar 
membedakan tindakan yang benar dan yang salah, dan Keenam, mulai 
mengembangkan kesadaran.
12   
Dewasa ini banyak orang tua kurang memahami pendidikan agama pada anak 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya, hal itu disebabkan karena 
kesibukan dan kurangnya pengetahuan orang tua tentang pola pembinaan pendidikan 
agama dalam keluarga.  Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
kehidupan manusia, karena hal ini akan menjadi faktor utama  dalam pengembangan 
potensi sumber daya  manusia, baik potensi jasmaniah maupun rohaninya.  Lebih 
khusus lagi jika pendidikan dihubungkan dengan pelaksanaan tanggung jawab 
manusia  sebagai hamba  sekaligus khalifah di muka bumi ini. 
Tanggung jawab dalam pendidikan Islam merupakan permasalahan yang 
penting untuk dikaji dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan.  Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa beberapa komponen mesti 
dilibatkan  dalam pola pembinaan pendidikan agama dalam keluarga yaitu pendidik, 
                                                 
12Ibid . 
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anak didik, metode, alat, materi serta tujuan pendidikan.
13
  Salah satu unsur yang 
bertanggung jawab dalam pola pembinaan agama pada anak dalam keluarga adalah 
orang tua.  Orang tua merupakan pendidik yang utama dan pertama diantara  para 
pendidik yang lain bagi anak didik.  Sebab dari orang tualah mula-mula anak 
menerima pendidikan. Pola pendidikan dalam keluarga secara umum tidak 
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan 
mendidik, melainkan secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan 
kemungkinan alami membangun iklim pendidikan.  Timbulnya iklim atau suasana 
tersebut karena adanya interaksi yaitu hubungan pengaruh mempengaruhi secara 
timbale balik antara orang tua dan anak dan tidak menutup kemungkinan pengaruh 
status orang tua sangat dominan terhadap pembentukan kepribadian anak. 
Pamona Selatan adalah salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Poso 
Provinsi Sulawesi Tengah memiliki masyarakat yang heterogen, masyarakatnya 
terdiri dari masyarakat yang berprofesi sebagai petani, wiraswasta, guru, pegawai 
negeri dan lain-lain.   Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti latar 
belakang kehidupan orang tua dan mengaitkannya dengan pola pembinaan agama 
pada anak. 
 
 
 
                                                 
13
Khaeruddin, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. Ke-1;  Makassar: CV Berkah Utami, 2002),       
h. 99.      
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B.  Rumusan dan Batasan Masalah  
Dari latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi fokus penelitian ini 
adalah : Bagaimana korelasi status sosial orang tua yang meliputi pendapatan, 
pendidikan, pekerjaan dan kesibukannya terhadap pola  pembinaan agama pada anak 
di Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso?  Untuk membatasi ruang lingkup 
kajian pada tesis ini, penulis memberikan batasan sub-sub masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran status sosial orang tua di Kecamatan Pamona Selatan 
Kabupaten Poso? 
2. Bagaimana pola pembinaan orang tua terhadap kehidupan agama pada anak? 
3. Bagaimana korelasi antara status orang tua dengan pola pembinaan agama 
pada anak? 
 
C.  Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kekeliruan penafsiran terhadap kata-kata dan istilah-
istilah dalam judul tesis ini, penulis memberikan batasan sebagai berikut : 
1. Status Sosial Orang Tua 
“Status Sosial” diartikan dengan keadaan kedudukan (orang, badan, negara, 
dsb).
14
  Jadi yang dimaksud dengan  “Status Sosial Orang Tua” dalam penelitian ini 
adalah sesuatu yang timbul dari keadaan kedudukan sosial sebuah keluarga, 
mencakup pendidikan formal yang pernah diikuti oleh orang tua, dan pendapatan 
                                                 
14
Ibid., h. 1145.     
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orang tua perbulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah, serta kesibukan orang tua 
yang dinyatakan dalam bentuk lamanya bekerja dalam sehari.  
2. Pola Pembinaan Agama  
“Pola Pembinaan” yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mencakup 
bagaimana penerapan tujuan, materi metode, dan upaya-upaya yang dilakukan orang 
tua menyangkut pembinaan agama dengan berdasar pada Alquran dan hadis Nabi 
saw. pada  anak. 
Atas dasar pengertian judul tersebut, maka defenisi opersional yang 
dimaksud penulis adalah studi tentang penerapan tujuan, materi dan metode, dan 
upaya  orang tua dalam pembinaan agama berdasarkan Alquran dan hadis terhadap 
anak dengan melihat keadaan latar belakang pendidikan, pekerjaan, dan kesibukan 
orang tua dengan  menggunakan pendekatan psikologis.  
 
D.  Kajian Pustaka 
Mengenai pembahasan Korelasi Status Sosial Orang Tua dengan Pola 
Pembinaan Agama pada Anak di  Kecamatan Pamona Selatan, belum pernah dibahas 
sebelumnya oleh beberapa peneliti, namun dalam pengamatan penulis selama ini, 
pembahasan tentang implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam keluarga telah 
ditulis dalam beberapa judul buku dan penelitian antara lain oleh : 
Abdullah Nashih Ulwan dengan judul al-Tarbi>yah al-Aula>d fi> al-Isla>m.  Buku 
ini membahas tentang pendidikan anak dalam Islam meliputi tanggung jawab 
terbesar bagi para pendidik, metode pendidikan Islam yang influentif, kaidah-kaidah 
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elementer dalam pendidikan anak. Buku ini tidak membahas tentang bagaimana pola 
pembinaan pendidikan Islam dalam keluarga yang kedudukannya sebagai petani, 
nelayan, pegawai, guru dan pedagang.  
Ahmad Tafsir (Editor) dengan judul Pendidikan Agama dalam Keluarga. 
Buku ini membahas tentang pentingnya pendidikan agama dalam keluarga yang 
dibagi ke dalam tiga masa pendidikan yaitu pendidikan agama bagi anak prenatal, 
anak usia 0-5 tahun dan anak usia 6 - 12 tahun. Buku ini tidak menjelaskan 
bagaimana pengaruh status sosial orang tua terhadap pendidikan anak usia 0-5 tahun 
atau usia pra sekolah. 
Zakiah Daradjat  dengan judul Pendidikan Islam dalam Keluarga dan 
Sekolah. Buku ini membahas tentang keluarga sebagai wadah pertama pendidikan 
dan  pembentukan kepribadian anak, pendidikan agama dalam keluarga, 
pembentukan sifat-sifat terpuji dan pendidikan anak secara umum. Buku ini tidak 
membahas tentang pengaruh status orang tua terhadap pola pembinaan anak usia pra 
sekolah. 
Mardia mahasiswa Pascasarjana IAIN Alauddin Makassar meneliti tentang 
Aktualisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Keluarga di Tengah Perubahan Sosial 
(Studi kasus di Tanreessona Pinrang). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
upaya-upaya yang dilakukan oleh para keluarga di Tanreesona Pinrang dalam 
menanamkan akhlak yang mulia terhadap anak-anaknya sangat baik dengan 
mengikuti metode pendidikan Islam dan menjadikan Rasulullah sebagai anutan yang 
13 
 
 
 
baik, sehingga hasil analisa menunjukkan bahwa nilai-nilai ajaran agama Islam 
teraktualisasi dalam bentuk kepribadian dan tingkah laku anak. Penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa meskipun pengaruh negatif  dan perubahan sosial kian 
menjangkiti masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan, di Tanreesona 
khususnya pengaruh negatif yang mempengaruhi prilaku sosial anak dapat 
diantisipasi dengan mengefektifkan akhlak dan membudayakan nilai-nilai ajaran 
Islam. Penelitian ini hanya membahas tentang perubahan sosial dan kaitannya 
dengan aktualisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam keluarga. Penelitian tidak 
membahas tentang status sosial keluarga dan pengaruhnya terhadap pola pembinaan 
anak usia pra sekolah. 
Marwiyah mahasiswa Pascasarjana UNM Makassar  meneliti tentang  status 
sosial Masyarakat Lombok di Kotif Palopo (studi kasus mengenai kepala rumah 
tangga). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status sosial keluarga (kepala 
rumah tangga)  yang meliputi tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan keluarga masyarakat 
Lombok di Kotif Palopo. Penelitian ini membahas tentang status sosial keluarga, 
namun di dalamnya tidak dibahas tentang pengaruhnya terhadap pola pembinaan 
anak usia pra sekolah dalam keluarga.  
Literatur-literatur yang disebutkan tadi  merupakan bahan perbandingan yang 
menjadi acuan dengan mempelajari secara seksama pendapat para pakar pendidikan 
tentang korelasi status orang tua dengan pola pembinaan agama pada anak.  
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Menyangkut judul tesis ini, peneliti belum menemukan tulisan yang secara eksplisit 
membahas persoalan ini, karenanya peneliti merasa termotivasi untuk mengkaji 
secara khusus mengenai Korelasi Status Sosial Orang Tua dengan Pola Pembinaan 
Agama pada Anak di Kecamatan Pamona Selatan. Sepanjang pengetahuan penulis 
belum ada suatu kajian khusus yang membahas secara tuntas mengenai hal tersebut.  
 
E.  Tujuan dan Kegunaan 
1.  Tujuan Penelitian  
Adapun  tujuan penelitian ini adalah  : 
a. Untuk mendapatkan gambaran tentang status sosial orang tua di 
Kecamatan Pamona selatan Kabupaten Poso.  
b.  Untuk mengetahui pola pembinaan pembinaan agama pada anak. 
c. Untuk mengetahui korelasi antara status sosial orang tua dengan pola 
pembinaan agama pada anak.  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
a.  Menambah dan memperdalam khasanah pengetahuan penulis terutama 
yang  berkaitan dengan pola pembinaan agama pada anak. 
b.   Sebagai bahan masukan bagi orang tua dan masyarakat  dalam membina 
dan mendidik anak dengan melihat perkembangan dan pertumbuhan 
jasmani dan rohani anak.   
c.   Sebagai bahan masukan pada penelitian selanjutnya.  
15 
 
 
 
F.  Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh deskripsi tentang isi tesis ini, penulis mengetengahkan 
secara singkat sistematika pembahasan sebagai berikut: Pada Bab I (Pendahuluan), 
meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan dan Batasan Masalah , Defenisi 
Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian, Kajian Pustaka, Tujuan dan Kegunaan, 
dan Sistematika Pembahasan. 
Pada Bab II (Tinjauan Teoretis), meliputi Status Sosial; terdiri dari sub: 
Pengertian Status Sosial dan Macam-Macam Status Sosial. Pendidikan Dalam 
Perspektif  Islam; terdiri dari sub: Pengertian, Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam, 
Metode, dan Materi Pendidikan Islam dan Pola Pembinaan Agama dalam 
Pendidikan. Selanjutnya Keluarga Sebagai Lembaga Pendidikan Islam; terdiri dari 
sub: Pengertian Keluarga, Fungsi Lembaga Pendidikan Islam, dan Tanggung Jawab 
Orang Tua dalam Pendidikan Islam  
Bab III (Metodologi Penelitian) membahas tentang Jenis dan Pendekatan 
Penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik 
Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian serta Teknik Pengolahan dan Analisis 
Data. 
Untuk Bab IV (Hasil Penelitian), meliputi Sejarah singkat lokasi penelitian, 
Gambaran status sosial orang tua di Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso, 
Pola pembinaan orang tua terhadap kehidupan agama pada anak, serta korelasi 
antara status sosial orang tua dengan pola pembinaan agama pada anak. 
16 
 
 
 
Bab V (Penutup) yang menguraikan Kesimpulan dan Implikasi hasil 
penelitian penulis mengenai korelasi status sosial orang tua dengan pola pembinaan 
agama pada anak di Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
 
A. Status Sosial  
Dalam lingkungan masyarakat selalu terdapat adanya perbedaan status orang 
antara satu dengan yang lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok 
lainnya. Ada yang memiliki status sosial tinggi dan ada pula yang mempunyai status 
sosial  rendah, sehingga kalau dilihat bentuknya seakan-akan status manusia dalam 
masyarakat itu berlapis-lapis.  
Sistem lapisan masyarakat dalam teori sosiologi dikenal dengan istilah 
kedudukan (status) dan peranan.  Kedudukan  merupakan unsur baku dalam sistem 
lapisan dan mempunyai arti penting dalam sistem sosial.  Sistem sosial adalah pola-
pola yang  mengatur hubungan timbal-balik antara individu dalam masyarakat dan 
antara individu dengan masyarakatnya. Dalam hubungan timbal balik tersebut 
kedudukan atau status mempunyai arti yang sangat penting.
1
   
1. Pengertian Status Sosial 
Sebagai sebuah sistem dalam masyarakat, terdapat banyak status sehingga 
timbul adanya hierarki status. Status tertentu hanya mempunyai arti dan baru bisa 
dimengerti apabila dikaitkan dengan status-status yang lain yang lebih tinggi  
                                                 
1
Soerjono Soekanto,  Sosiologi: Suatu Pengantar (Cet. XXXIII; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002), h. 239.  
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maupun yang lebih rendah. Berbagai status yang berbeda secara berjenjang 
menimbulkan adanya  derajat sosial.2   Dengan adanya derajat atau status sosial 
maka terbentuklah status dalam masyarakat.   
Status berasal dari bahasa Inggris yang artinya kedudukan dalam 
masyarakat.
3
  Istilah status  kadang dibedakan dengan status sosial.  Status diartikan 
sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial.  Sedangkan 
status sosial diartikan tempat seseorang secara umum dalam masyarakatnya 
sehubungan dengan orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestisenya dan 
hak-hak serta kewajibannya.
4
   
2. Macam-Macam Status Sosial 
Pada umumnya masyarakat menggambarkan beberapa  macam status sosial, 
yaitu : 
a.  Ascribed Status  
Ascribed Status adalah kedudukan yang diterima seseorang bukan karena 
usaha, melainkan karena pengaruh adat dan kebudayaan yang berlaku.
5
 Ascribed 
Status juga dapat diartikan sebagai kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa 
memperhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan kemampuan, kedudukan tersebut 
                                                 
2
Selo Soemardjan, hal 256  
 
3
John. M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXIII; Jakarta: 
Gramedia, 1990), h. 554    
 
4
Soerjono Soekanto, lo.cit.  
 
5
Soedarno, Ilmu Sosial Dasar. (Cet. II; Jakarta: PT. Gramdia Pustaka Utama, 1993), h. 141  
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diperoleh karena kelahiran.
6
  Phili Astrid S. Susanto berpendapat, ascribed status 
adalah jenis status yang diperoleh berdasarkan wewenang atau kekuasaan resmi atau 
yang dinyatakan.
7
  
Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa  
ascribed status merupakan status yang diperoleh seorang tanpa diusahakan sendiri 
tapi berdasarkan adat yang berlaku dalam masyarakat, misalnya dalam sistem kasta, 
seorang anak sudra, maka secara otomatis akan menjadi sudra. Sedangkan anak 
seorang bangsawan, secara otomatis akan menjadi bangsawan. 
Pada umumnya  ascribed status dijumpai pada masyarakat dengan sistem 
lapisan tertutup atau masyarakat feodal. Namun tidak menutup kemungkinan 
ascribed status  juga dapat dijumpai pada masyarakat dengan sistem lapisan terbuka, 
misalnya kedudukan suami/ ayah dalam satu keluarga, kedudukannya berbeda 
dengan kedudukan istri dan anak-anaknya.  Pada umumnya suami/ ayah adalah 
kepala keluarga dan untuk menjadi kepala keluarga laki-laki tidak perlu mempunyai  
darah bangsawan atau menjadi warga suatu kasta tertentu.  Kedudukan seorang ibu 
dalam masyarakat secara relatif tetap berada  dibawah kedudukan ayah sebagai 
kepala keluarga.
8 
 
                                                 
6
Soerjono Soekanto, op.cit, h. 240  
 
7
Phili Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Cet. III; Jakarta: Putra 
A. Bardin, 1999), h. 79  
 
8
Soerjono Soekanto, loc.cit  
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b.  Achieved Status 
Achieved status adalah kedudukan yang dicapai seseorang dengan usaha-
usaha yang disengaja. Kedudukan ini tidak diperoleh atas dasar kelahiran tetapi 
bersifat terbuka bagi siapa saja tergantung dari kemampuan masing-masing dalam 
mengejar serta mencapai tujuan-tujuan tertentu.
9
 Phili Astrid S. Susanto 
berpendapat bahwa achieved status merupakan status yang dicapai seseorang oleh 
karena memenuhi beberapa syarat untuk menikmati status tertentu berdasarkan 
keberhasilannya,
10
 misalnya seseorang dapat menjalankan profesi sebagai guru, 
pegawai negeri sipil, pedagag, petani dan nelayan asalkan memenuhi persyaratan 
tertentu, apabila tidak memenuhi syarat, maka kedudukan untuk menjadi guru, 
pegawai negeri sipil, dokter, hakim, pedagang dan lain-lain tidak mungkin akan 
tercapai. Begitu pula seseorang yang ingin mendapatkan pendidikan dan penghasilan 
yang lebih tinggi sangat ditentukan oleh indvidu yang bersangkutan.  Status atau 
kedudukan sosial macam kedua ini dapat dicapai oleh seseorang berkat jerih payah 
dan  usahanya sendiri. 
Winner berpendapat bahwa ada empat indek ciri-ciri status sosial  paling 
populer pada periode sesudah perang dunia II. Indek ini terdiri dari empat komponen 
yakni pekerjaan, sumber pendapatan, tipe rumah, dan kawasan tempat tinggal.
11
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Soerjono Soekanto, ibid.,  h. 241.  
 
10
Phili Astrid S Susanto, loc.cit.  
 
11
Kaare Svalastoga, Social Dieferentiation diterjemahkan oleh Alimandan, S.U dengan judul 
Diferensiasi Sosial (Cet. I; Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 27.  
21 
 
 
 
Komponen sumber pendapatan dapat digolongkan sebagai berikut; kekayaan 
warisan, kekayaan yang diperoleh dari hasil usaha, gaji,  upah, dan usaha hasil 
pribadi, sedangkan komponen pekerjaan dapat digolongkan sebagai berikut;  buruh 
tani, karyawan, pengacara, guru, dokter, wartawan dan lain-lain.
12
  
Paul B. Harton dan Chester L. Hunt menggolongkan tiga indikator status 
sosial seseorang dalam masyarakat yaitu pekerjaan, pendidikan dan pendapatan. 
Untuk kepentingan  penelitian para ahli sosiologi memanfaatkan ketiga indikator 
tersebut dalam mengklasifikasikan orang ke dalam kedudukan kelas social.
13
  Ketiga 
indikator inilah yang akan dijadikan kerangka acuan dalam meneliti status sosial 
orang tua terhadap pola pembinaan agama pada anak dalam keluarga. 
1). Pekerjaan Orang Tua 
Pekerjaan merupakan determinasi status sosial. Manusia telah 
mengembangkan jenis-jenis pekerjaan, mereka menyadari bahwa beberapa jenis 
pekerjaan tertentu lebih terhormat dari pada jenis pekerjaan lainnya. Pekerjaan 
merupakan aspek status sosial yang penting. Setiap jenis pekerjaan merupakan 
bagian dari cara hidup yang sangat berbeda dengan jenis pekerjaan lainnya.
14
   
  Status pekerjaan seseorang dapat memberikan gambaran prilaku terhadap 
lingkungannya misalnya pekerjaan orang tua dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
                                                 
12Ibid, h, 28-31.  
 
13
Paul B Harton dan Chester L. Hunt  Sociologi diterjemahkan oleh Aminuddin Ram dengan 
judul Sosiologi (Cet. VI; Jakarta: Erlangga, 1992), h. 11.   
 
14Ibid.  
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perkembangan anak-anaknya. Status pekerjaan orang tua ialah kedudukan pekerjaan 
orang tua dalam masyarakat. Status pekerjaan orang tua dapat digolongkan  menjadi 
beberapa  jenis pekerjaan, namun yang dijadikan sebagai indaktor status pekerjaan 
orang adalah :  
a).  Pegawai Negeri 
Pegawai negeri yaitu mereka yang menerima gaji dari pemerintah tiap bulan 
secara menentu dan kerjanya juga telah ditentukan oleh pemerintah. Pegewai negeri 
yang dimaksudkan adalah pegawai yang bekerja sebagai pelayan masyarakat di 
kantor-kantor pemerintahan, bukan pegawai negeri yang berstatus sebagai guru, 
dosen,  hakim, dokter, perawat dan lain-lain. Pekerjaan pegawai negeri merupakan 
salah satu jenis pekerjaan yang sangat didamba-dambakan oleh masyarakat, mereka 
beranggapan bahwa dengan menjadi pegawai negeri kesejahteraannya dapat terjamin 
dengan baik.  
Orang tua yang berprofesi sebagai pegawai negeri biasanya sangat sibuk 
dengan pekerjaan-pekerjaan kantor, sehingga waktu untuk mendidik anak terkadang 
tidak ada. Oleh karena itu, orang tua yang berprofesi sebagai pagawai negeri sangat 
penting untuk diteliti untuk melihat bagaimana pola pembinaan mereka terhadap 
anak.  
b).  Guru 
Para ahli pendidikan, pada umumnya memasukkan guru sebagai pekerja 
profesional yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus 
23 
 
 
 
dipersiapkan untuk mengajar bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang 
karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
15
 Guru yang profesional bukanlah 
guru yang hanya dapat  mengajar dengan baik, tetapi juga guru yang  mendidik. 
Selain harus menguasai ilmu yang diajarkan dan cara mengajarkannya dengan baik, 
seorang guru harus memiliki akhlak yang mulia.
16
 
 Orang tua yang berprofesi sebagai guru tidak dapat meninggalkan 
pekerjaannya sebagai pendidik di sekolah, di samping sebagai pendidik di rumah 
untuk anak-anaknya. Guru harus pandai-pandai membagi waktu untuk memberikan 
perhatian dan bimbingan kepada anak-anaknya. Banyak guru yang berhasil di 
sekolah tapi tidak berhasil mendidik anak-anaknya di rumah disebakan karena 
persoalan waktu atau kesibukan orang tua.  
c).  Pedagang 
Pedagang adalah mereka yang hidup dari keuntungan yang diperoleh dari 
pekerjaan jual beli. Pedagang merupakan salah satu jenis pekerjaan yang 
membutuhkan banyak waktu. Profesi ini biasanya dilakukan di pasar-pasar 
tradisioanl dan modern, namun terkadang juga dilakukan di rumah sendiri.   
d).  Petani.  
Petani adalah mereka yang hidup dari usaha pertanian di desa. Masyarakat 
desa yang mayoritas sebagai petani, dalam berbagai hal masih dipengaruhi dan 
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Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. VIII Bandung : Remaja Rosdakarya, 
1997), h. 14. 
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Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia  (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2003), h.147.  
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berorientasi pada tanah sebagai sebagai sumber kemakmuran. Petnai yang memiliki 
lahan yang luas tergolong kaya dan karena kekayaannya, maka mereka mempunyai 
status sosial yang lebih tinggi dengan golongan petani yang memiliki tanah sempit.
17
 
Petani yang memiliki tanah luas, tidak begitu sulit untuk mencukupi kebutuhan 
keluarganya, sebab dengan luasnya lahan pertaniannya, mereka dapat 
mempekerjakan orang lain untuk menggarap lahan pertaniannya. 
Orang yang bekerja pada tanah milik orang lain adalah petani yang harus 
memiliki banyak waktu, sebab di samping harus mengerjakan lahan pertanian 
miliknya, mereka juga harus mengerjakan lahan orang lain. Fenomena semacam ini 
terkadang masih banyak ditemukan di pedesaan.  
Orang tua yang berprofesi ganda sepeti tersebut, terkadang tidak mempunyai 
waktu untuk mendidik anak-anaknya, disebabkan karena kesibukan mereka dalam 
bertani. Oleh karena itu, petani model ini sangat cocok untuk diteliti, sejauh mana 
pola pembinaan mereka terhadap anak khususnya terhadap anak yang sangat 
membutuhkan arahan dan bimbingan dari orang tuanya. 
e).  Nelayan 
Masyarakat nelayan tergolong masyarakat terbelakang. Faktor penyebab 
keterbelakangan nelayan adalah sifat pekerjaan mereka. Berbeda dengan petani 
pangan dan petani tambak, pola pekerjaan mereka lebih banyak ditentukan oleh 
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Mursalim, Stratifiksi Sosial Petani Padi Sawah dan Perluasan Pekerjaan di Luar Sektor 
Pertanian di Daerah Pedesaan: Kasus Desa Lempangan Kabupaten Gowa ‚ Tesis‛ (Makasar: Program 
Pascasarjan Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 9-10.  
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faktor alam dan nasib untung-untungan. Sikap pekerjaan nelayan turut berpengaruh 
terhadap rendahnya tingkat pendidikan mereka.
18
  
Nelayan mempunyai banyak aktifitas dalam menangkap ikan yang tidak 
memerlukan tenaga fisik yang besar seperti mengatur penerangan di laut, 
menurunkan jaring, mengeluarkan ikan dari jaring dan sebagainya. Pekerjaan seperti 
itu sudah dapat dilakukan oleh anak-anak mereka. Hal ini menyebabkan masyarakat 
nelayan lebih cenderung mengarahkan anaknya untuk membantu dalam penangkapan 
ikan dari pada melanjutkan sekolah.
19
  
Pekerjaan nelayan merupakan salah satu profesi pekerjaan yang 
membutuhkan waktu lama, orang tua yang berprofesi sebagai nelayan menggunakan  
malam hari  sebagai waktut untuk mencari ikan dan siang hari  sebagai waktu untuk 
menjual ikan. Hal ini menyebabkan para nelayan tidak mempunyai waktu yang 
banyak untuk mendidik dan membimbing anak-anak mereka.  
Setiap keluarga memiliki kebiasaan yang berlainan dengan keluarga lain, 
sehingga perkembangan anak juga berlainan. Dalam hal ini status sosial pekerjaan 
orang tua memegang peranan penting. Kebiasaan sehari-hari  yang terdapat di dalam 
keluarga banyak dipengaruhi oleh status sosial pekerjaan orang tua. Memberikan 
contoh merupakan usaha pendidikan dari manusia dewasa untuk membawa manusia 
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Pusat Penelitian IAIN Alauddin, Analisis Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan di 
Pulau-Pulau Kabupaten pangkep Terhadap Pengembangannya Agamanya (Makassar: Pusat Penelitian 
IAIN Alauddin, 1997/1998), h. 13-14.  
 
19Ibid.,  h. 16.  
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ke arah kedewasaan,
20
 misalnya tidak mengherankan jika kita melihat anak kecil 
membawa tas dan memakai sepatu ayahnya, hal ini dilakukan seolah-olah ia adalah 
ayah yang baru pulang dari kantor begitupula anak seorang petani membawa cangkul 
meniru gerak-gerik orang tuanya. Dorongan meniru dan mencontoh adalah kodrat  
dari Tuhan sebagai alat untuk melengkapi diri dalam perkembangannya.  
2).  Pendidikan Orang Tua  
Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.
21
 UU Nomor 2 tahun 1989 menjelaskan bahwa pendidikan usaha sadar 
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.
22
   
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar baik secara individu maupun 
kelompok dengan melalui pelatihan dan pengajaran di lembaga pendidikan sekolah 
(formal) dan pendidikan luar sekolah meliputi pendidikan keluarga (informal) dan 
pendidikan masyarakat (non-formal) untuk mengembangkan potensi jasmani dan 
rohani manusia, sehingga terbentuk manusia dewasa dan bertanggungjawab dengan 
tujuan yang sudah ditetapkan. 
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Abu Ahmadi, Psikologi Sosial  (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 249.  
 
21
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarat; Balai 
Pustaka, 1999), h. 232.   
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Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundangan-undangan Sistem Pendidikan 
Nasional, (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 1991/1992), h. 3.  
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Salah satu lembaga pendidikan yang dapat memberikan arah dan bimbingan 
kepada manusia adalah lembaga pendidikan formal atau sekolah. Pendidikan formal 
adalah pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah secara teratur, sistematis, 
bertingkat dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat. Lembaga 
pendidikan formal atau sekolah dilakukan secara berjenjang dan bertahap mulai dari 
tingkat TK, SD, SLTP, SMA, Perguruan Tinggi (D.I, D.II. D.III. S.1, S.2, dan S.3). 
 Orang tua merupakan pembimbing utama dalam pertumbuan dan 
perkembangan anak, maka orang tua harus memiliki cara-cara yang harus diterapkan 
sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Jika orang tua pernah mengecap 
pendidikan formal, maka orang tua mempunyai pengalaman atau pengetahuan yang 
dapat diterapkan dalam mendidik anak Rendahnya tingkat pendidikan orang tua 
tentang membimbing anak akan berpengaruh terhadap pola pembinaan anak.  
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa tingkat pendidikan orang tua 
mempunyai peranan penting di dalam memberikan pola pembinaan agama pada 
anak. Adapun indikator tentang tingkat pendidikan orang tua meliputi : 
a). Tidak pernah sekolah    
b). Tidak Tamat SD    
c). Tamat SD    
d). Tidak Tamat SMP    
e). Tamat SMP    
f). Tidak tamat SMA    
28 
 
 
 
g). Tamat  SMA     
h). Tidak tamat D.II/Saraja Muda   
i). Tamat D.II/ Sarjana Muda   
j). Tamat S.I /Sarjana Lengkap   
3). Pendapatan Orang Tua  
Pendapatan dapat diartikan sebagai hasil kerja atau usaha pendapatan, 
biasanya dapat dinilai  dengan uang dan bersumber dari berbagai macam.
23
 Purnomo 
mengatakan bahwa pendapatan adalah semua penghasilan yang diterima setiap 
orang dalam kegiatan ekonomi pada suatu periode tertentu.
24
 Kadariyah mengatakan 
pendapatan adalah penghasilan yang berupa upah atau gaji, bunga, devinden, 
keuntungan, dan suatu arus yang diukur  pada suatu periode waktu tertentu.
25
 Dari 
beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah 
penghasilan yang didapatkan oleh orang tua dalam bentuk rupiah selama satu bulan.     
Keadaan pendapatan orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
anak-anak misalnya anak-anak yang orang tuanya berpenghasilan cukup atau status 
sosial ekonominya cukup, maka anak-anak tersebut lebih banyak mendapatkan 
kesempatan untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan dan begitu pula 
sebaliknya. Hubungan sosial anak-anak yang keluarganya mampu, mempunyai corak 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit. h. 209. 
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Purnomo Sigit, Ekonomi II  (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, t.th), h. 17.  
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Kadariyah, Analisis Pendapatan Nasional (Jakarta: Ghalia Jakarta, 1991), h. 28.   
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hubungan yang  berbeda. Orang tau mereka dapat mencurahkan perhatian yang lebih 
mendalam, sebab tidak disulitkan oleh kebutuhan-kebutuhan primer.  
 Walaupun status ekonomi orang tua memuaskan tetapi tidak menutup 
kemungkinan ada sebagian orang tua tidak memperhatian pendidikan anaknya 
disebabkan karena kesibukannya mencari  nafkah, maka hal itu tidak 
menguntungkan bagi perkembangan sosial anak-anak.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Grift Fith di Amerika  yang 
dikutip oleh Abu Ahmadi dalam bukunya Psikologi Sosial mengatakan bahwa gejala 
tingkah laku yang tidak wajar dari anak-anak seperti agresif, kurang ajar, 
penyelewengan dan sebagainya terdapat pada anak-anak yang berlatar belakang 
sosial ekonominya paling rendah dan paling  tinggi, sedangkan tingkah laku tidak 
wajar paling sedikit terdapat pada anak-anak yang berlatar belakang sosial ekonomi 
orang tuanya menengah.
26
 
Salah satu kendala yang dihadapai orang tua terhadap keberhasilan 
pendidikan anak-anaknya adalah faktor ekonomi atau pendapatan orang tua. Faktor 
pendapatan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Banyak orang tua tidak menyekolahkan anaknya karena tingkat pendapatan orang 
tua dalam sebulan tidak mencukupi. Hal inilah yang mendorong orang tua 
memberikan beban kepada anak untuk ikut bersama bapaknya mencari nafkah 
berdasarkan jenis pekerjaan orang tuanya, misalnya orang tua sebagai nelayan maka 
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Abu Ahmadi, op.cit, h. 259.  
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anak juga ikut pergi melaut, orang tua sebagai pedagang, maka anak juga ikut 
berdagang.  Tingkat pendapatan orang tua cukup besar pengaruhnya terhadap pola 
pembinaan anak. Oleh karena itu, pendapatan itu digunakan untuk membiayai 
kebutuhan atau keperluan pendidikan anak. 
 Tingkat pendapatan orang tua adalah variasi hasil kerja yang dinilai dalam 
bentuk uang yang diterima oleh orang tua dalam setiap bulan yang meliputi gaji, 
upah, hasil perdagangan, hasil pertanian dan hasil penjualan ikan. Indikator tingkat 
pendapatan dapat diukur dengan dari jumlah nominal uang yang diterima oleh orang 
tua dalam rupaih setaip bulan.
27
 Adapun indaktor status ekonomi (pendapatan) orang 
dalam sebulan adalah :  
Pendapatan ayah /ibu dinyatakan dalam bentuk jumlah rupiah yang di dapat 
dalam satu bulan yang diurai sebagai berikut :  
a). Rp.   200.000-399.000   
b). Rp.   400.000-599.000   
c). Rp.   600.000-799.000   
d). Rp.   800.000-999.000   
e). Rp.1.000.000-1.199.000       
f). Rp.1.200.000-1.399.000   
g). Rp.1.400.000-1.599.000   
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Juma, Hubungan Tingkat Pendidikan, Tingkat Pendapatan dan Motivasi Kerja dengan 
Kinerja Guru SMP Negeri Sungguminasa Kabupaten Gowa  ‚Tesis‛  (Makassar : Program 
Pascasarjana Universita Negeri Makassar, 2004), h. 24  
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h). Rp.1.600.000-1.799.000   
i). Rp.1.800.000-1.999.000   
j). Rp.2.000.000- ke atas    
 
B. Pendidikan dalam Perspektif Islam  
1.  Pengertian, Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 
Sejarah pendidikan sama usianya dengan sejarah manusia itu sendiri. 
Keberadaan pendidikan bersamaan dengan keberadaan manusia. Keduanya tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain, melainkan saling melengkapi. 
Pendidikan tidak akan punya arti bila manusia tidak ada di dalamnya, karena 
manusia merupakan subyek dan obyek pendidikan. Manusia tidak akan bisa 
berkembang secara sempurna bila tidak ada pendidikan.
28
  
Islam sebagai agama dan sekaligus sebagai sistem peradaban mengisyaratkan 
pentingnya pendidikan. Isyarat ini terjelaskan dari berbagai muatan dalam konsep 
ajarannya. Salah satu diantaranya melalui pendekatan terminologi. Secara derivatif  
Islam memuat berbagai makna, salah satu diantaranya yaitu kata sullam  yang  
makna asalnya adalah tangga. Dalam kaitannya dengan pendidikan, makna ini setara 
dengan makna ‚peningkatan kualitas‛ sumber daya manusia.29       
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Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Gaya 
Media Pratama, 2001), h. 85.  
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Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 69.   
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Konsep pendidikan dalam perspektif Islam harus dilihat dari berbagai aspek, 
antara lain aspek keagamaan, aspek kesejahteraan, aspek ruang lingkup, aspek 
tanggung jawab dan aspek kebahasaaan.
30
 Salah satu aspek yang akan diuraikan 
selanjutnya adalah aspek kebahasan pendidikan Islam.  
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Dalam perspektif pendidikan Islam, ada tiga term-term yang digunakan 
untuk menunjukkan kepada arti pendidikan, yaitu al-tarbi>yah, al-ta’li >m dan al-ta’di >b.  
1). Term al-tarbi>yah 
Dalam leksikologi Alquran, penunjukkan term al-tarbi>yah yang menunjuk  
kepada pengertian pendidikan, secara implisit tidak ditemukan. Penunjukannya pada 
pengertian pendidikan hanya dapat dilihat dari istilah lain yang sekar dengan term 
al-tarbi>yah.  
Secara bahasa al-tarbi>yah berasal dari kata: rabba-yurabbi yang berarti 
tumbuh atau berkembang. Rabiya-yarba  yang berarti tumbuh menjadi besar. Rabba- 
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Aspek keagamaan adalah bagaimana hubungan Islam sebagai agama dengan pendidikan, 
maksudnya apakah ajaran Islam memuat informasi pendidikan hingga dapat dijadikan sumber rujukan 
dalam penyusunan konsep pendidikan Islam. Aspek kesejahteraan adalah merujuk kepada latar 
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tentang batas-batas  kewenangan pendidikan menurut ajaran Islam. Aspek tanggung jawab adalah 
siapa yang dibebankan tugas dan kewenangan pendidikan untuk melakukan pekerjaan mendidik, siapa 
saja yang menurut ajaran Islam dibebankan kewajiaban itu. Sedangkan aspek kebahasaan adalah 
bagaimana pembentukan konsep pendidikan atas dasar pemahaman secara etimologi. Lihat 
Jalaluddin, Ibid.     
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yarubbu yang berarti memperbaiki, mengatur, mengurus, mendidik.31  
Berdasarkan ketiga kata yang menjadi asal  kata al-tarbi>yah   tersebut, maka 
Abd. Rahman al-Nahlawi> menyimpulkan bahwa al-tarbi>yah terdiri dari empat unsur 
yaitu: (1) Menjaga dan memelihara fitrah
32
 anak menjelang dewasa. (2) 
Mengembangkan seluruh potensi. (3) Mengarahkan seluruh fitrah atau potensi 
menuju kesempurnaan. (4) Dilaksanakan secara   bertahap.
33
  
Selain ketiga kata yang menjadi asal kata al-tarbi>yah, kata rabb (sebagai kata 
dasar tarbi>yah) juga mempunyai pengertian menumbuhkembangkan potensi bawaan 
seseorang, baik potensi fisik  (jasmaniah), akal (pikiran) maupun potensi akhlak 
(perbuatan dan prilakunya).
34
 
                                                 
31
Abd. Rahman al-Nahlawi>, Us{ul al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asa>libuhu (Dimsaq Syriah: 
Dar al-Fikr, 1988), h. 12-13.    
 
32
Ditinjau dari segi bahasa, Fitrah  berarti ciptaan, sifat tertentu yang  mana setiap yang 
maujud disifati dengannya pada awal masa penciptaannya, sifat pembawaan manusia yang ada sejak 
lahir. Fitrah adalah suatu kekuatan atau kemampuan (potensi terpendam) yang menetap / menancap 
pada diri manusia sejak awal  kejadiannya, untuk komitmen terhadap nilai-nilai keimanan kepada-
Nya, cenderung kepada kebenaran (hani>f), dan potensi itu merupakan ciptaan Allah. Ketika Allah 
menghembuskan / meniupkan ruh pada pada diri manusia (pada proses kejadian manusia secara non-
fisik/ immateri) maka pada saat itu pula manusia (dalam bentuknyayang sempurna) mempunyai 
sebahagian sifat-sifat ketuhanan sebagaimana yang tertuang dalam al-Asma’ al-Husna, hanya saja 
kalau Allah serba Maha sedangkan manusia hanya diberi sebagiannya. Sebahagian sifat-sifat 
ketuhanan yang menancap pada diri manusia dan dibawanya sejak lahir itulah yang disebut fitrah 
misalnya al-A’lim (maha mengetahui) manusia juga diberi kemampuan/potensi untuk mengetahui 
sesutau. Sebagian sifat-sifat ketuhanan (potensi/fitrah) itu harus dikembangkan secara terpadu oleh 
manusia dan diaktualkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun 
sosialnya. Lihat Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah  (Cet. I; Jakarta : Remaja Rosdakarya, 2001),  h. 16-17.       
 
33
Abd. Rahman al-Nahlawi>y, loc. cit. 
 
34Mu’ja>m al-Wasat} (Kamus Bahasa Arab) (t.p; Jakarta: Matbha, Angkasa), h. 326.  
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Kata rabb dengan segala bentuk asal katanya, terulang sebanyak 872 kali 
dalam Alquran
35
 dan digunakan untuk menjelaskan arti yang bermacam-macam 
misalnya kata ini digunakan untuk menerangkan salah satu sifat atau perbuatan 
Tuhan yaitu rabb a>l-‘a>lami}n yang diartikan sebagai pemelihara, pendidik, penjaga, 
pengawas dan penguasa seluruh alam.
36
 
Ibnu Manz}u>r mengatakan bahwa kata al-rabb berarti memperbaiki, 
menguasai urusan, menuntun, memelihara, dan menjaga.
37
 Sedangkan Lo’is Ma’luf 
memberikan pengertian kata al-rabb yakni memiliki, memperbaiki, menambah, 
mengumpulkan dan memperindah.
38
 
Penggunaan term al-tarbi>yah mengandung konsep bahwa proses 
pemeliharaan, pengasuhan, dan pendewasaan anak adalah bagian dari proses 
rububiyah Tuhan kepada manusia. Titik pusat perhatiannya adalah terletak pada 
usaha menumbuhkembangkan segenap potensi pembawaan dan kelengkapan dasar 
anak secara bertahap sampai pada titik kesempurnaannya.
39
 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami pendidikan dari segi trem al-
tarbi>yah  adalah proses penumbuhkembangan potensi bawaan atau fitrah manusia 
                                                 
35
Muhammad Fuad Abd. al-Baqy,  Mu’ja>m al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a >n al-Kari>m (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1987), h. 285-299. 
 
36
Lihat Q.S. al-Fa>tih}ah} (1): 2.  Q.S. al-Ba>qarah (2): 131. Q.S. al-Ma>idah (5): 28. QS.. al-
An’a>m (6): 45, 71, 162 dan 164. Q.S. al-A’ra>f (7): 154.     
 
37
 Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-Arab, Jilid I (Mesir: Dar al-Misriyyah, t.th), h. 384 dan 389. 
 
38Louis Ma’luf, al-Munji>d fi Lughah wa  al-A’la>m (Cet. XXXVII; Beirut: Da>r al-Masyri>q, 
1997), h. 243-244. 
 
39
Khaeruddin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: CV Berkah Utami, 2002), h.  7. 
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secara berangsur-angsur sampai mencapai tingkat kesempurnaan dan mampu 
melaksanakan fungsi-fungsi hidupnya sebaik mungkin.      
2). Term al-ta’li >m 
Term al-ta’li >m  tidak ditemukan secara langsung dalam Alquran, namun 
dapat dipahami dengan melihat dari akar katanya sendiri.  Secara bahasa al-ta’li >m  
berasal dari kata ‘allama-yu’allimu-ta’li >m yang berarti pengajaran yang bersifat 
pemberian atau penyampaian pengertian, memberi tanda pemahaman, dan menjadi 
terampil. Dapat pula diartikan sebagai memberi pengaruh pada sesuatu yang mana 
pengaruh itu berbeda dengan yang lain.
40
 
Muhammad Fattah Jalal berpendapat bahwa istilah yang lebih komprehensif 
untuk mewakili istilah pendidikan adalah istilah ta’li>m. Menurutnya istilah ta’li>m 
adalah lebih universal dibanding dengan proses tarbi>yah. Istilah ta’li >m berhubungan 
dengan pemberian bekal pengetahuan.
41
 Pengetahuan dalam Islam dinilai sesuatu 
yang memiliki kedudukan lebih tinggi.  Istilah ta’li >m  adalah proses pembelajaran 
secara terus menerus sejak manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi 
pendengaran, penglihatan, dan hati, serta tidak berhenti pada pencapaian 
pengetahuan   dalam   wilayah   kognisi   semata,  tetapi  terus  menjangkau  wilayah  
 
                                                 
40
Abi> al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Maqay>isu al-Lughah Juz III (Mesir: Mustafa 
al-Babi al-Halabiy, 1391 H/1971 M), h. 109.   
 
41
Abdul Fattah Jalal, Min al-Us}u>l al-Tarbi>yah fi al-Isla>m diterjemahkan oleh Herry Noer Ali 
dengan judul Asas-Asas Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: CV Diponegoro, 1988), h. 27.   
36 
 
 
 
psikomotor dan afeksi.
42
 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami pendidikan dari segi term al-ta’li>m 
adalah proses pentransferan ilmu pengetahuan kepada peserta didik baik ilmu 
pengetahuan agama maupun umum. Istilah dalam ilmu pendidikan adalah 
pengajaran.  
3).Term al-ta’di >b 
Secara bahasa al-ta’di >b  berasal dari kata : addaba yang dapat diartikan 
kepada proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan penyempurnaan 
akhlak atau budi pekerti peserta didik.
43
 Istilah al-ta’di >b digunakan untuk makna 
pendidikan, karena kata tersebut hanya menunjuk pada pendidikan bagi manusia 
saja.  
Muhammad al-Nuqaib al-Attas mengatakan bahwa istilah yang paling tepat 
digunakan  untuk menggambarkan secara utuh tentang konsep pendidikan Islam 
adalah al-ta’di >b  dengan alasan bahwa pada hakekatnya pendidikan Islam itu, tidak 
lain adalah menanamkan adab serta prilaku sopan santun kepada setiap pribadi 
muslim yang pada akhirnya akan menumbuhkembangkan peradaban Islam.
44
 Ketiga 
istilah yang dipergunakan oleh pakar pendidikan tersebut sebenarnya memberikan 
kesan antara satu istilah dengan istilah yang lainnya berbeda.  
                                                 
42
Khaeruddin, loc.cit.  
 
43
Ibrahim Anis, Mu’ja>m al-Washit (Beirut; Da>r al-Fikr, 1975), h. 9-10.  
 
44Ibid. 
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Istilah tarbi>yah mengesankan proses pembinaan dan pengarahan bagi 
pembentukan keperibadian dan sikap mental. Sedangkan istilah  ta’li>m mengesankan 
proses pemberian bekal pengetahuan. Sementara ta’di >b mengesankan proses 
pembinaan terhadap sikap moral dan etika dalam kehidupan yang lebih mengacu 
pada peningkatan martabat manusia.  
Penulis berkesimpulan bahwa ketiga istilah tersebut masing-masing dapat 
dimasukkan dalam definisi pendidikan. Sebab dalam proses pendidikan ada tiga 
sasaran yang perlu dicapai terhadap subyek pendidikan yaitu kognitif (pengetahuan) 
afektif (sikap) dan psikomotor (pengamalan). Untuk mendapatkan suatu 
pengetahuan maka tentunya melalui proses ta’li >m, sedangkan untuk mendapatkan 
suatu sikap terhadap pengetahuan tentunya melalui proses ta’di >b. Sedangkan untuk 
mengoptimalkan segala potensi dasar (jasmani, rohani dan akal) manusia tentunya 
melalui proses tarbi>yah. 
Adapun pengertian pendidikan dari segi istilah ada beberapa pendapat antara 
lain : 
Al-Toumi>y al-Syaibani>y mendefinisikan pendidikan Islam sebagai proses 
untuk mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam 
sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi 
diantara berbagai profesi asasi dalam masyarakat.
45
  Pendidikan Islam adalah proses 
transformasi ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai dalam diri setiap individu 
                                                 
45
Oemar Mohammad al-Toumi>y, Al-Falsafah al-Tarbi>yah al-Isla>m diterjemahkan oleh Hasan 
Langgulung dengan judul; Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 399.  
38 
 
 
 
melalui penumbuhan dan pengembangan potensi-potensi fitrahnya guna mencapai 
keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya. 
Berdasarkan beberapa defenisi tersebut, maka penulis berkesimpulan  bahwa 
pendidikan Islam adalah proses pentransferan ilmu pengetahuan umum dan agama 
(ta’li >m)  yang dilandasi dengan nilai-nilai akhlak (ta’di >b)) dalam rangka  menumbuh-
kembangkan potensi dasar manusia (jasmani, ruh dan akal)  yang terdapat dalam 
dirinya guna mencapai kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. (tarbi>yah) 
b. Dasar Pendidikan Islam 
Agar pendidikan dapat melaksanakan fungsinya sebagai agent of culture dan 
bermanfaat bagi manusia, maka perlu acuan pokok yang mendasarinya. Pendidikan 
merupakan bagian yang terpenting dari kehidupan manusia maka yang menjadi dasar 
bagi pendidikan adalah nilai yang tertinggi dari pandangan hidup suatu masyarakat 
dan bangsa.
46
 Karena  yang menjadi pokok pembahasan dalam tesis ini adalah 
pendidikan Islam, maka yang menjadi pandangan hidup yang mendasari seluruh 
kegiatan pendidikan ini adalah pendangan hidup  Islam. 
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Samsul Nizar, op.cit, h. 95.  
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Islam sebagai agama tentu dasarnya adalah Alquran
47
 dan hadis.
48
 Oleh 
karena itu, dasar pendidikan Islam sama dengan dasar agama Islam, kemudian dasar 
tersebut dikembangkan dalam pemahaman ulama dalam bentuk qiyas,
49
 ijma
50
 yang 
diakui.
51
 
 1). Alquran  
Alquran bukan hanya sebagai doktrin teoritis saja dan tidak hanya mengatur 
urusan ibadah  dan aqidah dalam arti sempit, tetapi juga menyangkut berbagai aspek 
kehidupan manusia yang bersifat fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena Alquran bersifat fungsional, maka nilai-nilai ajarannya tidak hanya berlaku 
                                                 
47
Secara operasional, Al-Qur’an diartikan sebagai kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw dalam bahasa Arab dengan perantaraan Malaikat Jibril, sebagai hujjah  Lihat 
Mukhtar Yahya, Dasar-Dasar pembinaan Hukum Islam (Bandung : PT Al-Ma’arif, 1986), h. 31.   
 
48
Hadis ialah segala, sabda, perbuatan, taqri>r, dan hal-ihwal yang disandarkan kepada  nabi 
Muhammad saw. Hadis dalam pengertian ini oleh ulama hadis disinonimkan dengan istilah al-
Sunnah. Dengan demikian menurut ulama hadis, bentuk-bentuk hadis atau al-Sunnah ialah segala 
berita berkenaan dengan ; sabda, perbuatan, taqri>r,  dan hal-ihwal Nabi Muhammad saw. Lihat 
Syuhudi Ismail, Kaedah Kesah}ih}an Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu 
Sejarah (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 27.  
 
49
Qiyas adalah menanggungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu yang diketahui dalam 
hal menetapkan hukum pada keduanya atau meniadakan hukum dari keduanya disebabkan ada hal 
yang sama antara keduanya, dalam penetapan hukum atau peniadaan hukum. Lihat  Amir Syarifuddin  
Usul Fiqh Jilid I (Cet. I ; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997) h. 145.  
 
50
Ijma adalah kesepakatan para mujtahid kaum muslimin dalam suatu masa setelah wafat 
rasulullah saw  terhadap suatu hukum syar’i mengenai suatu peristiwa. LihatAbdul Wahab al-Khallaf, 
Ilmu Us}ul al-Fiqh (Cet. XII; Cairo: Wa Nasyr wa Tauzi’u, 1397 H/1978), h. 45.  
 
51
Dalam menetapkan sumber pendidikan Islam, para pemikir Islam berbeda pendapat yaitu 
Abdul Fattah Jalal membagi sumber pendidikan Islam kepada dua macam, yaitu, pertama sumber 
Ilahi, yang meliputi al-Qur’an, hadis dan alam semesta  sebagai ayat kauniyah yang perlu ditafsirkan 
kembali. Kedua sumber insaniyah, yaitu lewat proses ijtihad manusia dari fenomena yang muncul dan 
dari kajian lebih lanjut terhadap sumber ilahi yang masih bersifat global. Lihat Samsul Nizar, lo.cit,  
Bandingkan pula dengan Abdul  Fattah Jalal, op.cit., h. 43-151.         
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pada awal turunnya Alquran melainkan berfungsi untuk manusia kapan dan 
dimanapun berada.
52
 
Kedudukan Alquran sebagai dasar pendidikan Islam dapat dilihat dari 
beberapa ayat yang menunjukkan hal tersebut. Dalam Q.S. al-Tahri>m/ 66: 6. 
                              
                   
 
Terjemahnya: 
 
‚Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan‛.53 
 
Ayat ini menunjukkan betapa besarnya tanggung jawab orang tua di dalam 
mendidik anak-anaknya demi mencapai kebahagiaan hidup yang dirid{ai oleh Allah 
swt. 
Selanjutnya Allah swt berfirman dalam Q.S.  al-Imra>n/ 3: 104.  
 
                                   
     
 
                                                 
52
Hasyim Haddade, Pendidikan Qur’ani: Sebuah Tinjauan Tafsir Tematik (Cet. I; Makassar : 
Yayasan Pendidikan Makassar, 2003), h. 9.   
 
53
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, 2002), h. 820. 
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Terjemahannya: 
‚Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeruh kepada  
kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf54 dan mencegah yang munkar.‛55 
 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa betapa besar tanggung jawab umat 
(masyarakat) dalam menyeruh yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar. Akhirnya 
dapatlah dipahami, pelaksanaan pendidikan Islam adalah suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh setiap pribadi muslim terhadap dirinya keluarganya bahkan 
kepada masyarakat (seluruh umat manusia) tanpa kecuali. 
Di samping kedua ayat tersebut, dalam Alquran Allah swt. senantiasa 
memerintahkan kepada umat Islam untuk menuntut ilmu pengetahuan. Ayat pertama 
yang diturunkan Allah menunjukkan adanya perintah untuk menuntut ilmu 
pengetahuan Q.S. al-‘Ala>q/ 96: 1-5. 
                         
                  
 
Terjemahnya :  
 
‚Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya‛56 
                                                 
54
Ma'ru>f: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar ialah 
segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya. 
 
55
 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 79. 
 
56
 Ibid., h. 904.  
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Alquran juga menjelaskan tentang janji Alllah akan menempatkan orang-
orang yang memiliki ilmu pengetahuan pada derajat yang tinggi, sebagaimana 
terdapat dalam  Q.S. al-Mujad<alah/ 58: 11. 
                             
                    
       
Terjemahnya: 
 
‚Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan‛.57 
 
Di dalam Alquran terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip 
pendidikan diantaranya Kisah Lukman yang mengajari anaknya menggariskan 
prinsip materi  pendidikan yang terdiri dari masalah iman, ibadah, akhlak, sosial, 
ilmu pengetahuan.
58
  Pendidikan Islam harus menggunakan Alquran sebagai sumber 
utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam, pendidikan 
Islam harus berdasarkan ayat-ayat Alquran yang penafsirannya dapat dilakukan 
berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan perubahan dan pembaharuan
59
 
                                                 
57Ibid., 793. 
 
58
 Lihat Q.S. Lukman/ 31: 12-19.  
 
59
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 20.  
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2). Hadis    
Rasulullah saw adalah pendidik utama dan  pertama, segala amalan atau 
perbuatan nabi saw menjadi sumber atau dasar pendidikan Islam, sebab Allah swt. 
telah  menjadikan Muhammad saw. sebagai teladan bagi umatnya.  
Rasulullah saw telah bersabda sebagai berikut : 
وناسجميوا ونارصنيوا ونادىهي هاىباف ةرطفلاىلعدلىيدىلىم لك60 
Artinya: 
‚Tiap-tiap anak dilahirkan atas dasar fitrah, maka ibu bapaknyalah yang 
menjadikan ia Yahudi, Nasrani, atau Majusi‛.   
 
Menurut hadis tersebut manusia lahir membawa kemampuan-kemampuan, 
kemampuan itulah yang disebut pembawaan. Fitrah yang disebut dalam hadis itu 
adalah potensi. Potensi adalah kemampuan. Jadi fitrah yang dimaksud adalah 
pembawaan. Ayah dan ibu dalam hadis ini adalah lingkungan sebagaimana yang 
dimaksud oleh para ahli pendidikan.
61
  Kedua-duanya menurut hadis ini menentukan  
 
 
 
 
                                                 
60
Al-Ima>m Abi> Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn Almuqirah, S{ah}ih} Bukhari 
(Jus: I; Bairut: Da>rul Kutu>b, t.th), h. 421.   
  
61
Ahmad  Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. II;  Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1994), h. 35.  
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perkembangan seorang anak.
62
   
c. Tujuan Pendidikan Islam 
Setiap kegiatan apapun bentruknya dan jenisnya, sadar atau tidak sadar 
selalu diharapkan kepada tujuan yang ingin dicapai. Bagaimanapun segala sesuatu 
atau usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan mempunyai arti apa-apa. Oleh  
karena itu, tujuan merupakan faktor yang sangat menentukan berhasil tidaknya 
pendidikan.
63
 
Pendidikan Islam yang dilakukan nabi di  Mekah merupakan prototype yang 
bertujuan untuk membina pribadi muslim agar menjadi kader yang berjiwa kuat. Di 
samping itu pendidikan Islam  juga membina aspek-aspek kemanusiaan dalam 
mengelola dan menjaga kesejahteraan alam semesta.
64
 Secara umum tujuan 
                                                 
62
Ada tiga aliran yang menjelaskan tentang pertumbuhan dan perkembangan seorang anak 
yaitu : Pertama, Aliran Nativisme, aliran  ini dipelopori oleh Arthur Schopenhour (1788-1860) yang 
berpendangan bahawa anak yang lahir sudah mempunyai potensi yang mempengaruhi hasil dari  
perkembangan. Aliran ini disebut pula dengan aliran pesimisme karena tidak adanya kepercayaan  
akan nilai-nilai dari  pendidikan, sehingga anak itu diterima apa adanya. Lihat pula Jalaluddin dan 
Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan (cet. I : Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997), h. 128. Lihat pula 
Prasetya, Filsafat Pendidikan (Cet. I; Bandung : Pustaka Setia, 1997), h. 190. Kedua, Aliran 
Empirisme, aliran ini dipelopori oleh Jhon Lock (1632-1704) Teorinya yang terkenal adalah teori 
tabularasa yang mengibartkan anak yang baru lahir bagaikan kertas putih bersih (kosong) atau meja 
berlapis lilin. Teori tabularasa yang dikemukakan oleh John Lock menekankan arti penting dari 
pengalaman dan lingkungan dalam mendidik anak. Penekanan pendidikan terletak pada aspek 
lingkungan dan pengalaman, maka alirannya dikatakan bercorak empiris. Lihat Muhibbin Syah, 
Psikologi Pendidilkan : Suatu Pendekatan baru (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 43-
44.  Ketiga, Aliran Konvergensi, aliran ini dipelopori oleh William Sterm (1871) teori ini memadukan 
antara hereditas dan lingkungan saling berkaitan dan saling memberi pengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan manusia. Lihat. M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan: Toeritis dan Praktis Edisi 
II (Cet. VIII; Jakarta:  Remaja Rosdakarya, 1995), h. 60.      
 
63
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam (Cet. III; Jakarta: PT Raja Grafindo  
Persada, 2003), h. 10.  
 
64
Abuddin Nata (ed), Sejarah Pendidikan Islam : Pada Periode Klasik dan Pertengahan (Cet. 
I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,  2004), h. 11.  
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pendidikan Islam sama dengan tujuan hidup  manusia.
65
   Hal ini dijelaskan dalam 
Firman Allah Q.S. al-Dza>riyat/ 51: 56.  
              
Terjemahnya:  
 
‚Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku‛.66 
 
Konsep ibadah dalam ayat tersebut ditafsirkan kepada arti  menyembah 
Allah swt. Ibadah yang dimaksud bukan hanya ibadah-ibadah yang dilakukan dalam 
arti sempit yang mencakup shalat, puasa, zakat, syahadat dan haji, tetapi ibadah 
dalam artian luas yaitu seluruh aspek kehidupan manusia baik berupa  perkataan, 
perbuatan, perasaan, dan pemikiran harus disangkutkan kepada Allah. Tujuan 
pendidikan Islam haruslah mempersiapkan manusia agar beribadah sesuai dengan 
ibadah dalam artian sempit dan luas.  
Al-Aynani>y membagi tujuan pendidikan Islam menjadi dua yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum adalah beribadah kepada Allah swt., tujuan 
umum sifatnya tetap berlaku disegala tempat, waktu dan keadaan. Sedangkan tujuan 
khusus pendidikan Islam ditetapkan berdasarkan keadaan tempat dengan 
                                                 
65
Lihat juga Q.S. al-Ba>qarah (2): 21. Q.S. al-Anbiya>  (21): 25.  
 
66
 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 756.  
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mempertimbangkan keadaan geografis.
67
 Tujuan khusus dapat dirumuskan 
berdasarkan ijtihad para ahli ditempat itu.
68
     
2. Metode dan Materi Pendidikan Islam  
a. Metode Pendidikan Islam 
Metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos.69 Meta berarti  melalui 
dan hodos berarti jalan atau cara. Metodo dapat berarti cara atau jalan yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
70
 Jika metode dikaitkan dengan pendidikan 
Islam maka metode diartikan sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan agama 
pada diri seseorang sehingga terlihat pribadi yang Islami.
71
 Dalam proses pendidikan 
Islam, metode  mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai 
tujuan pendidikan, tanpa metode suatu materi pendidikan tidak akan berproses 
secara efisien dan efektif. 
                                                 
67
Para ahli pendidikan berbeda pendapat tentang pembagian tujuan pendidikan, diantaranya 
al-Syaiybani> menjabarkan tujuan pendidikan menjadi tiga yaitu : 1)Tujuan yang berkaitan dengan 
individu, 2). Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, 3). Tujuan yang berkaitan dengan 
profesional. Al-Abrasy merinci tujuan pendidikan Islam menjadi empat yaitu : 1. Pembinaan Akhlak 
2). Menyiapkan anak didik untuk hidup didunia dan diakhirat 3). Penguasaan ilmu 4). Keterampilan 
bekerja dalam masyarakat. Asma Hasan Fahmi membagi tujuan akhir pendidikan Islam menjadi 
empat yaitu 1). Tujuan keagamaan 2). Tujuan pengembangan akal, akhlak, 3). Tujuan pengajaran 
kebudayaan  4). Tujuan pembinaan kepribadian. Munir  Mursi menjabarkan tujuan pendidikan Islam  
menjadi empat yaitu : 1). Bahagia di dunia dan diakhirat 2). Menghambakan diri kepada Allah 3). 
Memperkuat ikatan keislaman dan melayani kepentingan masyarakat Islam dan 4). Akhlak mulia. 
Lihat Ahmad Tafsir, op.cit, h. 51.  
 
68
Lihat Ahmad Tafsir, op.cit, h. 50. Bandingkan dengan Ali Khalil Aynayni,  Falsafah al-
Tarbi>yah al-Islami>yah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Qahirah : Da>r al-Fikr al-Arabi>), h. 153-217.  
 
69
Dalam bahasa Arab metode diungkapkan dalam berbagai kata, terkadang digunakan kata -
al-Thari>qah, manha>j, dan al-wa>silah.  
 
70
Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos, 1997), h. 91. 
 
71Ibid . 
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Dewasa ini, banyak orang tua merasa kehabisan metode dalam mendidik 
anak-anaknya, sehingga anak yang diharapkan menjadi anak  shaleh, menjadi nakal. 
Orang tua sebagai penanggung jawab pendidikan seharusnya mengetahui metode-
metode pendidikan Islam yang akan diberikan kepada anaknya. Ada beberapa 
metode pendidikan Islam yang ditawarkan oleh beberapa pakar  pendidikan Islam. 
Namun yang akan dibahas dalam tesis ini adalah metode hiwa>r, metode kisah, 
metode amsa>l, metode keteladanan dan metode pembiasaan. 
1). Metode Hiwa>r  (Dialog) 
Hiwa>r adalah hubungan percakapan antara seorang anak dengan orang 
tuanya. Metode ini merupakan suatu keharusan bagi orang tua terhadap anak-
anaknya sebab dengan metode ini akan terjadi percakapan yang dinamis, lebih 
mudah dipahami, lebih berkesan dan  orang tuanya sendiri tahu sejauh mana tingkat 
perkembangan pemikiran dan sikap yang  dimiliki anaknya.  Banyak hal  sebenarnya 
yang bisa didialogkan antara orang tua dan anak-anaknya dan dari situlah orang tua 
bisa mengarahkan anak-anaknya. Oleh karena itu, kemampuan berdialog mutlak 
harus ada pada setiap orang tua.  
Anak-anak biasanya menanyakan sesuatu hal tentang keberadaan Tuhan, oleh 
karena itu orang tua seharusnya memberikan jawaban atas pertanyaan anaknya 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan pemikirannya. Dengan demikian jawaban 
yang diberikan oleh orang tua melalui hubungan dialogis ini dapat menumbuhkan 
benih-benih keimanan  dan mempertahankan kebenaran yang sudah diyakininya.  
48 
 
 
 
2).  Kisah (Cerita) 
Kisah memiliki peranan penting dalam memperkokoh ingatan anak dan 
kesadaran berpikir. Kisah termasuk metode  pendidikan Islam yang paling efektif, 
karena kisah yang diberikan kepadan anak didik dapat mempengaruhi perasaannya 
dengan kuat.
72
  Dalam pendidikan Islam kisah mempunyai fungsi yang sangat 
penting bagi perkembangan jiwa anak. Suatu kisah bisa melahirkan sebuah 
kebahagian perasaan terhadap anak. Jika kisah yang diberikan kepadanya kisah baik, 
maka ia akan berusaha menjadi anak yang baik. 
Kisah yang diberikan kepada anak, seharusnya di angkat dari Alquran dan 
dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk menyampaikan ajaran Islam yang 
terkandung di balik cerita tersebut, misalnya aspek aqidah, ibadah, akhlak.
73
 Ketiga 
aspek ajaran Islam ini bisa diberikan kepada anak melalui metode kisah. 
3).  Metode Amsa>l (Perumpamaan) 
Amsa>l adalah bentuk jamak dari kata masa>l  yang berarti sama, serupa atau 
penyerupaan,
74 amsa>l juga berarti ةربعلا artinya contoh atau teladan, dan amsa>l  juga 
bermakna      وبشل ا yang berarti kesamaan atau penyerupaan75  Dalam Alquran banyak 
                                                 
72
Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi, Kaifa Turabbi> Waladan S{alih}an diterjemahkan oleh 
Zaenal Abidin dengan judul Begini Seharusnya Mendidik Anak: Panduan Mendidik Anak Sejak Masa 
Kandungan  Hingga Dewasa  (Jakarta: Darul Haq, 2004), h. 374.  
 
73
Abuddin Nata, ‚Filsafat‛, op.cit. h. 98.  
 
74
Ahmad Warison Munnawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 1309.  
 
75Ibid . 
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perumpamaan-perumpaan yang dikemukakan oleh Allah swt. Kalau Allah 
mengungkapkan perumpamaan tentang sesuatu, maka secara tersirat, orang tua 
mesti  mendidik anak-anaknya dengan perumpamaan.  
Metode perumpamaan merupakan metode yang tepat diberikan kepada anak, 
karena dengan  metode ini orang tua dapat mengarahkan anaknya sesuai dengan 
perumpamaan yang diberikan kepadanya, misalnya orang tua mengatakan ‚anak 
yang selalu bohong akan dimakan buaya‛, maka secara tak sengaja anak itu tidak 
mau berbohong karena takut dimakan buaya. Ini salah satu contoh metode 
perumpamaan yang dapat diberikan kepada anak yang disesuaikan dengan keadaan 
mereka. 
4).  Metode Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan Islam adalah metode yang paling efektif dan 
efisien dalam membentuk kepribadian anak. Posisi orang tua sebagai pendidik dan 
teladan yang baik bagi anak-anaknya akan ditiru dalam berbagai ucapan dan prilaku. 
Keteladan menjadi faktor menentukan baik buruknya sifat anak. Jika pendidik jujur, 
dapat dipercaya berakhlak mulia, berani, menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan 
yang bertentangan dengan ajaran agama, maka si anak akan tumbuh dalam 
kejujuran, terbentuk dengan akhlak yang mulia, keberanian dan menjauhkan diri dari 
perbuatan yang bertentangan dengan agama. Jika pendidik bohong, khianat, durhaka, 
50 
 
 
 
kikir, penakut dan hina,  maka si anak akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, 
durhaka, kikir, penakut dan hina.
76
  
Dengan kata lain, jika orang tua sebagai teladan memperlihatkan contoh 
yang baik kepada anak-anaknya, maka anak akan melakukan prilaku baik dan begitu 
pula sebaliknya. Anak sangat membutuhkan keteladanan dari orang tuanya, sebab 
pada masa ini merupakan masa peniruan bagi anak untuk mencari sosok idola yang 
dia inginkan. 
5).  Metode Pembiasaan  
Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan merupakan metode yang efektif 
dalam mendidik anak. Pembiasaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya, 
akan menjadi muda bagi anak tersebut untuk melakukan apa yang dibiasakannya. 
Ketika anak masih kecil selalu dibiasakan untuk senantiasa melakukan ajaran agama,  
maka anak tersebut akan terbiasa melaksanakannya. Tanpa latihan dan pengalaman 
yang dibiasakan, maka akan sulit bagi seorang  anak untuk melaksanakan ajaran 
agama. Oleh karena itu, orang tua harus selalu menanamkan kebiasaan yang baik 
terhadap anak-anaknya. 
Metode sangat penting di dalam proses pendidikan Islam, tanpa metode, 
maka tujuan pendidikan tidak akan tercapai. Metode yang diuraikan tadi adalah  
                                                 
76
Abdullah Nashih Ulwan, al-Tarbi>yah al-Aula>d fi> al-Isla>m  diterjemahkan  oleh  Anwar 
Rasyidi  dengan  judul  Pedoman  Pendidikan  Anak  dalam  Islam  Jilid  II  (Semarang: Asy-Syifa, 
t.th), h. 2.  
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metode atau  tata cara penyampaian materi pendidikan Islam kepada anak yang 
disesuaikan dengan aspek pertumbuhan dan perkembangannya.  
Implementasi pendidikan Islam telah dicontohkan Rasulullah saw. Beliau 
adalah seorang pendidik yang ulung dan berhasil memberikan contoh dan teladan 
yang baik. Dalam melakukan metode pendidikan, beliau sangat memperhatikan 
keadaan dan kondisi umatnya, seperti kemampuan akal, sifat-sifat, kebutuhan dan 
kesiapannya dalam menerima pendidikan dari Rasulullah. Faktor jenis kelamian, 
usia, anak kecil, orang dewasa, atau  tingkat pertumbuhan dan perkembangan 
menjadi pertimbangan dalam memberikan pendidikan dan pengajaran.
77
   
Penggunaan metode pendidikan Islam sangat perlu memperhatikan aspek 
pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga materi pendidikan yang diberikan 
kepadanya dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.      
b. Materi  Pendidikan Islam 
Pendidikan dalam perspektif Islam berupaya untuk mengembangkan seluruh 
potensi peserta didik baik potensi jasmani, rohani dan akal. Dengan optimalisasi 
seluruh potensi yang  dimilikinya, pendidikan Islam berupaya mengantarkan peserta 
didik ke arah kedewasaan yang paripurna dengan memiliki iman dan taqwa serta 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini diharapkan saling mempengaruhi antara 
satu  dengan yang  lainnya dalam mengembangkan potensi manusia untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam.  
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Adi Sasono, Solusi Islam Atas Problematika Umat: Ekonomi, Pendidikan dan Dakwah 
(Cet. 1; Jakarta: 1998), h. 92.  
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Islam memiliki ajaran yang bersifat universal, meliputi segala aspek 
kehidupan manusia, baik dari segi ibadah maupun muamalah, ajaran Islam juga sarat 
dengan nilai-nilai akhlak, sosial, baik anjuran, larangan maupun kebolehan yang 
tercantum dalam syariat Islam. Syariat Islam tidak akan dapat dihayati  dan 
diamalkan jika diajarkan saja tanpa melalui proses pendidikan.   
Pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoretis, tetapi bersifat praktis. Dalam 
artian pendidikan Islam tidak hanya bersifat mengajar atau pentrasnferan ilmu 
pengetahuan kepada seseorang tetapi pendidikan Islam merupakan pembinaan 
mental spritual sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu materi pendidikan Islam 
mempunyai ruang lingkup yang sangat luas dan meliputi segala aspek dimensi 
kehidupan manusia.
78
 
 Berhasil tidaknya tujuan pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari materi 
pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik. Orang tua sebagai pendidik 
utama dalam keluarga harus senantiasa memberikan materi pendidikan Islam kepada 
anak anak.  
3. Pola Pembinaan  Agama pada Anak  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pembinaan adalah proses, perbuatan, cara 
membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang 
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil  guna untuk memperoleh hasil yang  
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Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan  op.cit. h. 28.   
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lebih baik.
79
 Sedangkan anak adalah keturunan yang kedua  setelah ibu bapak atau 
manusia yang  masih kecil.  
Karena yang  menjadi fokus penelitian dalam tesis ini adalah anak, maka pola 
pembinaan yang dimaksud adalah model proses  pendidikan Islam yang dilakukan 
oleh orang tua terhadap anak secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik pada anak.   
Anak yang dibina dengan pola pembinaan pendidikan Islam memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan pribadinya. Anak yang memiliki 
kehidupan pribadi yang baik, tidak akan didapatkan  kecuali anak tersebut telah 
dididik serta dibina dari segala aspek kehidupan yang dilandasi dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam.  
Masa kanak-kanak adalah masa terpenting dalam pembinaan anak, masa 
tersebut  memiliki kelebihan yang tidak dimiliki pada masa sebelum dan sesudahnya. 
Pada masa itulah  seorang pendidik atau orang tua memiliki peluang yang sangat 
besar dalam membentuk anak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh orang tuanya. 
Seorang pendidik yang baik akan selalu berupaya untuk menanamkan segala jenis 
pola pembinaan  pendidikan Islam dalam pertumbuhan dan perkembangan jiwanya, 
semakin baik pendidikan yang diberikan, maka semakin baik pula hasilnya.
80
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit. h. 23.  
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Muhammmad Nur Abdul Hafi>z{, Manha>j al-Tarbi>yah al-Nabawi>yah li-al-T{i>fl diterjemahkan 
oleh Kuswandani dengan judul Mendidik Anak Bersama Rasulullah (Cet. III; Bandung : al-Baya>n,  
1998), h. 108. 
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Orang tua selaku pendidik pertama dan utama memiliki peran yang sangat 
menentukan dalam pembinaan anak dalam keluarga. Pada bagian ini akan dijelaskan 
bagaimana pola pembinaan pendidikan Islam terhadap anak dalam keluarga.  
a. Pembinaan Aqidah 
Aqidah berasal dari kata ‘aqd  yang berarti pengikatan.  تدقتعا اذاك  artinya 
‚saya beritiqad  begini‛ maksud dari ungkapan ini adalah saya mengikat hati 
terhadap hal tersebut. Aqidah adalah apa yang diyakini oleh seseorang. Aqidah 
merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati dan pembenarannya kepada 
sesuatu.
81
   
Aqidah adalah persoalan pertama yang diseruhkan
82
  Rasulullah ketika beliau 
diutus kepermukaan bumi.
83
 Aqidah memiliki enam pokok-pokok keyakinan yaitu, 
imam pada Allah, iman kepada malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman 
kepada para rasul-Nya, iman kepada hari akhir dan iman kepada qadar baik dan 
buruk. Pokok-pokok keyakinan ini atau rukun iman ini merupakan aqidah Islam.
84
 
Keenam aspek ajaran aqidah  ini merupakan hal yang sangat sulit ditangkap dengan 
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pancaindra manusia khusunya anak. Untuk menjelaskan hal tersebut ada beberapa 
pola yang telah diajarakan Rasulullah di antaranya adalah :  
1). Membacakan kalimat tauhid  kepada anak 
Sejak anak berada dalam ayunan sampai menginjak usia kanak-kanak, 
pembinaan aqidah seyogyanya dilakukan oleh ibu dan bapak. Bisikan-bisikan 
kalimat tauhid akan memberikan nilai psikologis kepada anak. Ucapan basmalah 
pada saat memulai suatu pekerjaan dan ucapan  hamdalah  pada saat mengakhir 
pekerjaan
85
 serta ucapkan kalimat tahli>l setiap selesai mengerjakan shalat merupakan 
wujud dari penanaman nilai-nilai tauhid kepada anak..  
2). Menanamkan kecintaan kepada Allah 
Anak-anak hendaknya dididik dengan menanamkan kecintaan kepada Allah 
melalui pembiasakan mengucapkan kata-kata yang mengangunkan Allah, tasbih, 
istigfar dan doa-doa. Anak diarahkan untuk mampu mengucapkan lafdzul jalalah 
secara tepat. Pada mulanya anak belum memahami maksud ucapan tersebut, akan 
tetapi baru mampu untuk mengucapkannya. Dengan terbiasanya anak mengucapkan 
kata-kata tersebut, maka akan terpatrilah benih-benih kecintaan kepada Allah.  
3).  Menanamkan kecintaan kepada Rasul-Nya 
Pada tahap berikutnya setelah anak menguasai dan terbiasa mengucapkan 
lafadz Allah, maka pembinaan selanjutnya adalah penanaman kecintaan kepada 
Rasulullah dengan mengajarkan anak mengenal dan menyebutkan nama-nama  nabi, 
                                                 
85
Ahmad Tafsir (Ed), Pendidikan Agama Dalam Keluarga (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakrya, 1996), h. 89.  
56 
 
 
 
rasul dan malaikat. Dengan adanya kecintaan anak kepada Rasulullah, maka anak 
akan muda mengamalkan ajaran-ajaran yang dibawa oleh Rasulullah yang terdapat 
dalam Alquran dan hadis.    
Usia anak-anak merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai 
tauhid, cinta kepada Allah dan rasul-Nya, sebab pada usia ini, kertas putih yang ada 
pada jiwa anak masih kosong belum tertulis apapun oleh pengaruh lingkungan 
sekitarnya.   
b. Pembinaan Ibadah 
Ibadah adalah tunduk patuh yang timbul dari kesadaran hati akan keagungan 
yang disembah (Allah), karena yakin bahwa sesungguhnya Allah itu mempunyai 
kekuasaan yang tidak dapat dicapai oleh akal akan  hakekatnya.
86
 Ibadah kepada 
Allah adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh manusia selama hidupnya.
87
  
Konsep ibadah dalam ayat tadi ditafsirkan dengan arti tunduk, patuh dan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah dalam 
Alquran. Tugas akhir yang harus diselesaikan manusia adalah tujuan yang 
sesungguhnya   dalam  pendidikan  Islam  yang dapat dicapai melalui pengabdiannya   
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kepada Allah swt. secara total.
88
  
Bentuk pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya merupakan fitrah setiap 
manusia yang diberikan Tuhan kepada hambanya. Ketika seorang hamba 
menghadapkan dirinya untuk memenuhi panggilan Allah swt. serta mentaati 
perintah-Nya, berarti ia berjalan dalam rangka memenuhi panggilan nuraninya yang 
paling dalam.  
Kewajiban orang tua atau pendidik adalah  mengarahkan kembali fitrah 
pengabdian anak pada sang khalik  yang telah tertanam  sejak manusia ditiupkan roh 
kepadanya  ketika ia masih berada dalam kandungan ibunya. Apabila fitrah tersebut 
dapat diarahkan dengan benar, maka anak akan dapat terbentuk dengan memiliki 
akidah yang kuat. 
Masa kecil bukanlah masa pembebanan atau pemberian kewajiban, tetapi 
merupakan masa  persiapan, latihan dan pembiasaan, sehingga ketika anak 
memasuki  masa dewasa yaitu pada saat mereka mendapatkan kewajiban dalam 
beribadah, segala jenis ibadah yang diwajibkan Allah dapat mereka lakukan dengan 
penuh kesadaran dan keihlasan. Karena sebelumnya mereka sudah terbiasa 
melakukan ibadah-ibadah tersebut.
89
 
Ibadah kepada Allah memberi pengaruh yang sangat menakjubkan dalam diri 
anak karena anak ada ikatan dengan Allah, perasaan emosional terkendali dan hawa 
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nafsu terpelihara sehingga anak berprilaku lurus dan bersikap istiqamah, tidak 
terkuasai oleh syahwat. Bahkan anak akan memiliki jiwa yang sangat peka terhadap 
lingkungan, tawad{u kepribadiannya, ketika membaca Alquran atau   mendengarnya, 
saat berdiri dalam salat atau sujud  dan lain-lain sebagainya.
90
 
Salah satu ibadah yang mempunyai pengaruh besar dalam pendidikan dan 
perkembangan anak adalah ibadah salat. Ada tiga tahap membiasakan anak untuk 
melakukan ibadah salat yaitu : Tahap pertama,  perintah untuk shalat, tahap kedua, 
mendidik tata cara salat, tahap ketiga, memukul anak karena tidak salat.
91
 
Ketiga tahap tersebut harus disesuaikan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Tahap pertama sebagai tahap perintah untuk melakukan salat 
adalah masa anak usia hingga 6 tahun masa ini dikenal dengan masa usia pra 
sekolah. Pada masa anak usia pra sekolah kegiatan ibadah yang menarik baginya 
adalah yang mengandung gerak, sedangkan pengertian tentang ajaran agama Islam 
belum dapat dipahaminya. Anak pada masa ini adalah anak yang suka meniru gerak-
gerik orang tuanya melakukan salat kendatipun anak tidak mengerti apa yang 
dilakukan oleh orang tuanya. Pengalaman keagamaan yang manarik anak 
diantaranya adalah salat berjamaah. 
Suatu pengalaman keagamaan yang tidak terlupkan oleh anak adalah suasana 
salat tarwih pada bulan ramad{an di masjid, pada bulan ini anak senang ikut  berpuasa 
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dengan orang tuanya, walaupun ia belum kuat untuk melaksanakan ibadah puasa itu 
sehari penuh. Anak yang masih kecil umur antara 2-5 tahun ikut gembira 
melaksanakan salat tarwih walaupun mereka belum mampu untuk duduk dan berdiri 
lama. Jika anak-anak telah terbiasa salat dan puasa bersama dalam keluarga, maka 
kebiasan tersebut akan terbawa sampai dewasa.
92
  
Semua pengalaman keagamaan yang diwujudkan dalam bentuk ibadah salat 
dan puasa merupakan unsur-unsur positif dalam pembinaan anak usia pra sekolah 
yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan menujua kedewasaanya.  
c.  Pembinaan Akhlak 
Secara etimologi akhlaq
93 bentuk jamak dari  khulu>q yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
94
 Dari pengerian etimologi ini, akhlak 
bukan saja merupakan tata aturan atau norma perilaku yang  mengatur hubungan 
antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur  hubungan antara manusia 
dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta. 
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Secara terminologis, akhlak menurut  Imam al-Ghazali adalah: sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan 
mudah, tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan
95
 
Dari definisi yang dikemukakan oleh Imam al-Ghazali dapat dipahami bahwa 
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga  akan muncul 
secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangn 
lebih dahulu. Imam al-Gazali memberikan ilustarsi contoh dalam kitabnya Ihya 
Ulum al-Di>n  bahwa bila seseorang dalam menerima tamu dan membeda-bedakan 
tamu yang satu dengan yang lain, atau kadangkala lembut dan kadangkala tidak, 
maka orang tersebut belum bisa, dikatakan mempunyai sifat memuliakan tamu. 
Sebab seseorang yang  mempunyai akhlak memuliakan tamu, tentu akan selalu 
memuliakan tamunya tanpa melihat latar belakang tamunya.
96
 
Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk prilaku. Di 
antara contoh akhlak yang yang diajarkan Lukman kepada anaknya adalah: akhlak 
anak terhadap ibu bapak, akhlak anak terhadap orang lain, dan akhlak anak terhadap 
diri. Pembinaan akhlak di dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan teladan 
dari orang tua. Perilaku dan sopan santun orang dalam pergaulan antara ibu dan 
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bapak, perlakuan orang tua terhadap anak-anak dan perlakuan orang tua terhadap 
orang lain di dalam lingkungan keluarga  akan menjadi teladan bagi anak.
97
 
Ada beberapa etika Islam atua akhlak Islami yang perlu diterapkan kepada 
anak didik usia pra sekolah yaitu :  
1). Mebiasakan mengucapkan salam 
Al-Magrhibi mengatakan dalam bukunya Kaifa Turabbi Waladan S{a>lih}an 
bahwa didiklah anak-anakmu dengan penghormatan Islam agar tidak terbiasa 
menggunakan cara-cara penghormatan orang-orang barat, orang jahiliyah dan cara 
penghormatan lain yang berlawanan dengan syariat Islam. Ajarkan anak-anakmu 
salam agar jika telah dewasa tidak terbiasa meninggalkan salam.
98
     
2). Mebiasakan meminta izin 
 Pada usia kanak-kanak, anak dilatih agar membiasakan minta izin ketika 
ingin masuk ke kamar orang tuanya pada tiga waktu tertentu yaitu waktu subuh, 
d{uhur, dan setelah salat isya. Karena pada waktu tersebut kedua orang tua sedang 
menikmati istirahat dan melepas pakaian.
99
 Orang tua yang selalu membiasakan 
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anaknya minta izin, maka ketika anak tersebut sudah menginjak usia dewasa maka ia 
sudah terbiasa meminta izin kapan dan dimanapun ia berada.   
3). Etika berbicara 
Orang tua sebagai pendidik dalam rumah tangga hendaknya mengajarakan 
anak-anaknya etika berbicara dengan baik. Etika berbicara yang baik pada anak-anak 
akan berpengaruh pada perilaku masing-masing individu sebab ucapan dan 
pembicaran yang baik akan membuat orang tertarik  dan menambah kecintaan 
sementara ucapan yang kotor dan pembicaraan yang buruk akan membuat orang lain 
benci dan menjauh. 
Ada beberapa adab berbicara dengan baik antara lain; Pertama berbicara 
dengan bahasa yang bisa dipahami oleh orang lain sebab bila berbicara dengan 
bahasa yang susah dipahami.. Kedua, berbicara dengan pelan-pelan agar maksud 
pembicaraan bisa dipahami orang yang mendengarkan. Ketiga, hendaknya 
menghindarkan kata-kata kotor dan memilih kata-kata yang cocok. Keempat, tidak 
boleh menghina dan merendahkan orang lain dalam pembicaraan. Keenam, jujur 
ketika berbicara.
100
     
4) Etika makan dan minum      
Salah satu adab yang perlu ditanamkan kepada anak sejak kecil adalah adab 
makan dan minum. Islam sangat menganjurkan kepada para pendidik agar 
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melakukan pengawasan dengan baik terhadap anak dalam membiasakan etika dan 
adab makan. 
Pendidik seharusnya mengajarkan kepada anaknya bahwa makan dan minum 
bukan tujuan dan sasaran utama, namun makan dan minum hanya sekedar usaha 
untuk memelihara kesehatan agar manusia mampu menunaikan tugas hidup sehingga 
mampu beribadah kepada Allah swt. dengan sempurna, baik dalam arti ibadah 
khusus dan umum.  
Rasulullah saw sebagai pendidik pertama telah memberi perhatian besar 
dalam menanamkan etika makan dan minum di antaranya adalah; Pertama, 
membersihkan kedua telap tangan sebelum dan sesudah makan, Kedua, Membaca 
basmalah ketika hendak makan dan membaca hamdalah setelah usai makan. Ketiga, 
Jangan makan dengan tegesa-gesa atau berlebihan. Keempat, Hendaknya makan 
dengan tangan kanan. Kelima, Tidak makan sambil bersandar. Keenam, Tidak boleh 
mencela makanan bahkan dianjurkan memujinya. Ketujuh, tidak boleh berlebihan 
dalam makanan dan minum.
101
     
d. Pembinaan Jasmani 
Kebutuhan jasmaniah merupakan kebutuhan pertama atau disebut juga 
kebutuhan primer, seperti sandang, papan dan pangan. Apabila kebutuhan tersebut 
tidak terpenuhi, maka akan mengakibatkan hilangnya keseimbangan fisik manusia. 
Kebutuhan fisik jasmani manusia  diakui adanya dalam Islam dan semua manusia 
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akan  berusaha sekuat  tenaga untuk memenuhinya, apabila tidak dipenuhi maka 
seseorang akan merasa cemas dan gelisah.
102
       
Salah satu tanggung jawab besar yang diwajibkan oleh  Islam kepada 
pendidik atau orang tua adalah tanggung jawab pendidikan  jasmani anak. Adapun 
metode praktis yang diberikan Islam kepada pembinaan jasmani anak adalah : 
1). Kewajiban memberikan nafkah kepada anak 
Orang tua akan mendapatkan pahala yang besar jika menafkahi anak dan 
keluarganya, dan sebaliknya akan mendapatkan dosa jika ia menelantarkannya.
103
 
Orang tua seharusnya menyediakan keperluan materil kepada anak-anaknya, 
keperluan materil itu diperlukan oleh anak mulai dari pakaian, tempat tinggal, 
makan sehari-hari, sehingga fisik mereka tidak muda terserang oleh penyakit. 
Tanggung jawab seseorang untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak-
anaknya merupakan tindakan yang lumrah dalam kehidupan keluarga.
104
 Banyak 
anak yang terlantar akibat tidak adanya tanggung jawab pemberian nafkah kepada 
mereka. Orang tua yang lari dari tanggung jawab, merupakan orang tua yang telah 
melanggar ajaran Islam.  
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2). Membiasakan anak berolah raga 
Permainan yang menggunakan aktivitas fisik merupakan fitrah alami yang 
dimiliki oleh setiap anak. Allah swt. telah menciptakan naluri tersebut di dalam 
jiwanya dengan tujuan agar fisiknya dapat tumbuh dan berkembang secara alami 
dengan postur tubuh yang kuat. Sejak bayi,  pertumbuhan tulang belulang serta 
bagian tubuh lainnya seperti paru-paru, jantung, dada, dan anggota tubuh lainnya, 
seluruhnya tumbuh dengan cepat pada usia anak kecil, bukan setelah mereka 
mencapai usia dewasa. Maka apabila ingin membentuk anak kecil menjadi kuat 
hendaknya mulai sejak usia kecil atau pra sekolah.
105
 
Salah satu cara untuk melatih anak untuk menguatkan fisiknya adalah 
berolah raga sesuai dengan kondisi tubuhnya, berolah raga memiliki manfaat yang 
cukup besar bagi anak, tidak hanya sekedar berfungsi sebagai pengisi waktu tetapi 
olah raga memiliki nilai berharga bagi anak. Dengan berolah raga, secara tidak 
disadari pertumbuan fisik anak akan berkembang dengan baik, masing-masing 
anggota tubuh lainnya mulai menyempurnakan  dirinya  dan bekerja sesuai dengan 
tugas.
106
   
3). Kewajiban mengobati penyakit anak 
Islam adalah agama yang memerintahkan agar tidak menyerahkan 
pengobatan penyakit kecuali kepada ahlinya, bagi orang yang merawat kesehatannya 
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kepada yang bukan ahlinya maka ia harus bertanggung jawab terhadap kesalahannya. 
Islam menghendaki agar apabila tertimpa suatu penyakit, maka hendaknya berobat 
kepada ahlinya atau dokter serta tidak membatasi dengan doa dan mantra untuk 
menyembuhkan penyakit.
107
 Sesuai dengan anjuran agama Islam, maka sebaiknya 
orang tua harus memperhatikan kesehatan anaknya, jika terjadi suatu penyakit yang 
menimpah anak, maka sebaiknya orang tua membawa anak ke dokter mendapatkan 
perawatan.   
c. Pembinaan Rohani 
Di samping manusia berusaha memenuhi kebutuhan fisik jasmaniahnya, juga 
harus memenuhi kebutuhan rohaninya. Kebutuhan mental rohani inilah yang 
membedakan manusia  dengan makhluk lainnya. Zakiah Daradjat  membagi 
kebutuhan rohani manusia menjadi 6 macam kebutuhan yaitu :  
1). Kebutuhan akan rasa kasih sayang 
Kebutuhan akan rasa sayang berperan penting dalam menentukan sikap dan 
tingkah laku  kejiwaan seseorang. Kurangnya rasa kasih  sayang pada diri seseorang 
terutama pada anak-anak akan menyebabkan tembok pemisah antara mereka dengan 
orang tuanya. Usaha untuk memperoleh kasih sayang, mungkin akan mengakibatkan 
mereka mengeluh dan mengadu. Penyebab dari kurangnya kasih sayang antara lain 
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kurangnya perhatian ibu dan adanya tindakan pilih kasih yang dilakukan oleh orang 
tua.
108
  
2). Kebutuhan akan rasa aman 
Anak usia pra sekolah membutuhkan rasa aman dari orang tuanya. 
Keberadaan orang tua sebagai pendidik sangat diharapkan dalam memberikan 
keamanan kepada anak-anaknya. Dalam perlakuan dan tindakan yang dilihat, 
didengar dan dirasakan oleh anak yang sedang dalam pertumbuhannya, hendaknya si 
anak merasa aman, tidak teracam oleh tindakan keras seperti marah, suara keras, 
membentak, menghardik, menyakitinya dengan memukul, mencubit dan menjentik     
3). Kebutuhan akan rasa harga diri 
Orang tua jarang menyadari bahwa anak kecil mempunyai harga diri. Padahal  
harga diri tumbuh dan berkembang sejak anak kecil. Jika anak kecil banyak dilarang 
pengembangan gerak dan aktivitasnya, maka rasa percaya diri tidak akan 
berkembang. Ia menjadi pasif, tertekan dan rasa percaya diri yang mungkin saja 
berkembang menjadi pendiam, tertutup dan tidak pandai bergaul. Anak yang merasa 
disayangi dan dihargai oleh orang tuanya akan merasa bangga dengan dirinya dan 
gembira. Maka sikapnya terhadap dirinya dan orang lain di sekitarnya akan positif 
dan menyenangkan.     
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Djalaluddin dan Ramayulis, Pengantar ilmu  Jiwa Agama (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 
1998), h. 69.  
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4). Kebutuhan akan rasa bebas 
Kebutuhan akan rasa bebas, tidak terikat atau terhalang oleh kungkungan-
kungkungan dan ikatan-ikatan tertentu, salah satu kebutuhan jiwa yang terpokok 
dalam hidup manusia. Orang  yang merasa tidak bebas mengeluarkan apa yang terasa 
dalam hatinya atau tidak dapat melakukan sesuatu yang diinginkannya, akan 
mencari jalan agar ia dapat merasa bebas dalam hidupnya. Dalam deklarasi hak-hak 
asasi manusia, diakui bahwa tiap-tiap orang berhak merdeka dan tidak boleh ada 
perbudakan atau paksaan terhadap orang lain.     
5). Kebutuhan akan rasa sukses 
Rasa sukses merupakan kebutuhan rohani pada setiap manusia. Keberhasilan 
anak dalam usahannya, betapapun kecilnya perlu dihargai dengan senyum, pujian, 
tepuk tangan, atau kata-kata. Penghargaan tersebut akan menumbuhkembangkan 
rasa harga diri pada anak. Apabila anak gagal dalam usahanya, tetap perlu dihargai 
atas kemauan dan keberaniannya untuk mencoba melakukan usaha tersebut, agar ia 
mau mencobanya lagi
109
  
d. Pembinaan intelektual 
Salah satu dari  tiga potensi yang diberikan Allah kepada manusia adalah 
potenis akal,  dengan akal manusia bisa memahami, mengamati, berpikir, belajar 
merencanakan dan memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya. Potensi akal 
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Zakiah Daradjat¸ ‚Pendidikan‛ op.cit, h. 29.   
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yang dianugrahkan Allah kepada manusia perlu dikembangkan melalui proses 
pendidikan Islam.   
Pengembangan potensi akal melalui pembinaan intelektual anak usia pra 
sekolah tidak kalah pentingnya dari pada tanggung jawab pembinaan-pembinaan 
yang lain seperti pembinaan aqidah, ibadah, akhlak, jasmani, rohani dan sosial. 
Tanggung jawab pembinaan intelektual merupakan satu kesatuan yang saling terkait 
dan saling menopang dalam upaya membentuk anak yang terdidik secara sempurna, 
sehingga ia menjadi manusia utuh yang dapat mengembangkan kewajiban.
110
  
Ada dua indikator yang dijadikan acuan dalam tahapan-tahapan yang harus 
ditempuh para pendidik dalam tanggung jawab mereka terhadap anak usia pra 
sekolah yaitu : 
1). Menanamkan Kecintaan Kepada Ilmu 
Dalam perspektif Islam, menuntut ilmu adalah  suatu kewajiban bagi setiap 
orang yang beriman.  Hal ini dinyatakan dalam Q.S. al-Mujadalah/ 58: 11. 
                            
 
Terjemahnya : 
 
‚Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan‛.111 
 
                                                 
110
Abdullah Nashih Ulwan, op.cit, h. 54.  
 
111
Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 793. 
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Ayat ini dapat dipahami bahwa Allah swt. akan mengangkat derajat orang  
yang beriman dan menuntut ilmu, Ilmu dalam hal ini bukan hanya pengetahuan 
agama tetapi juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan zaman. 
Rasulullah saw. telah mengajarkan dasar pembinaan pertama yang  dapat 
membentuk generasi yang mampu melaksanakan amanah Allah sebagai khalifah di 
muka bumi ini, yaitu menanamkan pada mereka rasa cinta terhadap ilmu 
pengetahuan. Mencari ilmu pengetahuan sebaik-baiknya  merupakan ibadah yang 
akan mendekatkan seorang hamba kepada sang khalik. Oleh karena itu, usia anak pra 
sekolah merupakan masa awal  yang paling subur dalam pembinaan intelektual 
anak.
112
  Salah satu wujud bentuk pembinaan intelektual yang harus dilakukan orang 
tua terhadap anaknya adalah melatih anak berpikir logis dan berdiskusi tentang 
sesuatu yang dapat dijangkau oleh akal pikirannya.   
2). Mengajarkan Alquran 
Orang tua sebagai pendidik di rumah seharusnya memberikan motivasi untuk 
senantiasa membaca dan menghafalkan Alquran kepada anak-anaknya. Alquran 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menanamkan aqidah yang kuat. Pada 
saat pengajaran Alquran berlangsung, secara bertahap mereka mulai dikenalkan pada 
satu keyakinan bahwa Allah adalah Tuhan mereka, dan Alquran yang mereka 
pelajari merupakan firman-firman Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya.
113
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Muhammmad Nur Abdul Hafidz, op.cit h. 233.  
 
113Ibid.,  h. 138. 
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e. Pembinaan Sosial  
Tujuan pembinaan sosial anak adalah agar anak dapat mudah beradaptasi 
dengan lingkungan sekitaranya, baik bersama orang dewasa maupun anak seusianya 
dan agar anak tidak mempunyai perasaan rendah diri yang cukup berpengaruh buruk 
bagi kejiwaannya, dengan pembinaan  sosial  diharapkan anak dapat bersikap benar 
dalam pergaulannya dengan orang-orang disekitarnya, baik pergaulan antar sesama 
temannya. 
Ada dua indikator yang dijadikan sebagia pembinaan sosial terhadap anak 
usia pra sekolah, kedua indikator ini sangat refresentati mewakili pola pembinaan 
berdasarkan aspek pertumbuhan dan perkembangan anak usia pra sekolah yaitu : 
1). Membiasakan tolong menolong 
2).  Membiasakan anak bergaul dengan baik 
Sudah merupakan sunah alam dan fitrah manusia, bahwa setiap orang 
membutuhkan teman dan sahabat untuk saling membantu dan saling menyayangi. 
Oleh karena itu, orang tua dapat memilihkan teman yang baik untuk anaknya. 
Seorang anak relatif lebih sulit untuk memilih teman untuk dirinya sendiri, maka 
orang tua yang memang sudah berpengalaman dalam hidup, harus membantu anak 
untuk memilih teman yang dapat membantu anaknya menuju kebaikan.
114
    
 
 
                                                 
114Ibid.,  h. 174.  
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f. Pembinaan Etika Seksual   
Kata seksual dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berkenaan dengan 
perkara persetubuhan antara laki-laki dan perempuan.
115
 Menurut ilmu pengetahuan 
modern, seks perlu diajarkan secara bertahap sejak  usia dini dari  masa kanak-kanak, 
puber hingga dewasa.
116
 Jadi yang dimaksud dengan pembinaan etika seksual adalah 
proses, perbuatan, atau cara membina  anak usia pra sekolah dalam memberikan 
pengetahuan tentang biologis, psikologis, sebagai akibat dari pertumbuhan dan 
perkembangan manusia. 
Muhammad Nur Abdul Hafiz{ menguraikan beberapa pembinaan etika seksual 
terhadap anak usia pra sekolah yaitu: 
1). Meminta izin ketika masuk ke kamar orang tua 
Anak pra sekolah  memiliki sifat rasa ingin tahu yang tinggi yang membuat 
anak untuk tidak akan pernah berhenti berdiam diri, sehingga dengan keaktifannya, 
anak akan selalu cenderung mencari tempat-tempat yang baru baginya. Selaku 
pendidik atau orang tua tidak boleh membiarkan anak yang belum baliq hendak 
masuk ke kamar orang tuanya kecuali mendapatkan izin darinya.
117
   
2). Membiasakan anak untuk menutup aurat 
3). Memisahkan  tempat  tidur dengan saudaranya  
 
                                                 
115
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit, h. 893.  
 
116
Ahmad Syauqi al-Fanjary, op.cit, h.126. 
 
117
Muhammmad Nur Abdul Hafidz, op.cit, h. 254. 
73 
 
 
 
C. Keluarga sebagai Lembaga Pendidikan Islam 
1. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah basis dan cikal bakal kehidupan manusia.
118
 Pertama-tama 
Allah swt. menciptakan sebuah jiwa dan menciptakan darinya istrinya sehingga 
terbentuk sebuah keluarga yang terdiri atas suami dan istri dan dari keduanyalah 
berkembang biak laki-laki dan perempuan yang sangat banyak.
119
   
Dalam Islam, keluarga dikenal dengan istilah usrah, nasl,  dan nasb. Keluarga 
dapat diperoleh melalui keturunan, perkawinan, persusuan dan pemerdekaan.  Dalam 
pandangan antropologi, keluarga adalah suatu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki 
oleh manusia sebagai makhluk sosial, ditandai adanya tempat tinggal, kerja sama 
ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, merawat dan sebagainya.  Inti 
keluarga adalah ayah, ibu dan anak.
120
  
Keluarga dalam arti sempit adalah sebuah kesatuan yang terdiri dari ayah, 
ibu dan anak-anak.  Keluarga merupakan tempat pengasuh dan penggemblengan 
alami yang sanggup memelihara anak-anak yang sedang tumbuh, yang mampu 
mengembangkan fisik, daya nalar dan jiwa mereka.  Keluarga sebagai wadah 
pertama pendidikan dan  pembentukan kepribadian anak, pendidikan agama dalam 
keluarga, pembentukan sifat-sifat terpuji dan pendidikan anak secara umum.   
                                                 
118Ahmad Fai’z, Cita Keluarga Islami; Pendekatan Tafsir Tematik (Cet. II; Jakarta: Serambi 
Ilmu Semesta, 2002), h. 67.   
  
119
Lihat Q.S. ar-Ru>m/30: 21.  
 
120
Abdul Mujib dan Jusuf Madzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, Ed. I (Cet. II; Jakarta: 
Kencana, 2006), h. 226.  
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2. Fungsi Lembaga Pendidikan Keluarga 
Bagi suami istri, agama merupakan benteng yang kokoh terhadap berbagai 
ancaman yang dapat meruntuhkan kehidupan keluarga.  Dalam hal ini, agama 
berperan sebagai sumber untuk mengembalikan dan memecahkan masalah.  Oleh 
karena itu, perlu bagi suami istri memegang dan melaksanakan ajaran agama dengan 
sebaik-baiknya.  Upaya ke arah tersebut adalah dengan cara mendekatkan diri 
kepada Allah swt.   
Kesatuan masyarakat terkecil yang disebut keluarga ini mempunyai peran 
penting dalam menentukan pola-pola hidup masyarakat.  Gambaran akan keserasian 
dalam satu keluarga dapat dilihat dalam beberapa ciri sebagai berikut: 
a. Terdiri dari ayah, ibu dan anak 
b. Mempunyai tempat menetap 
c. Memiliki sumber pendapatan yang tetap 
d. Mampu menjalin komunikasi vertical dan horizontal 
e. Adanya keseimbangan antara para anggota keluarga121 
Beberapa poin penting ini merupakan prinsip yang harus dianut oleh keluarga 
sebagai sebuah lembaga pendidikan pertama bagi anak, sehingga keluarga dirasakan 
sebagai tempat yang hangat untuk berlindung dan tempat yang mantap untuk 
memperoleh jawaban berbagai permasalahan agama. 
                                                 
121
Lihat BP4 Pusat, Majalah Bulanan Nasehat Perkawinan dan Keluarga, No. 259/Th. XXII/ 
Januari, 1998, h. 37.  
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Sebagai imam keluarga, ayah harus berperan dalam membangun keluarga 
yang didasari nilai-nilai agama. Ayah berkewajiban mencari nafkah untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga melalui pemanfaatan karunia Allah swt. di muka 
bumi, selanjutnya dinafkahkan kepada istri dan anak-anak. Allah swt. berfirman 
dalam Q.S. al-Ju>mu’ah/ 62: 10. 
                         
      
 
Terjemahnya: 
 
‚Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung‛.122 
 
Kewajiban ibu adalah menjaga, memelihara dan mengelola keluarga di rumah 
suaminya, terlebih mendidik dan merawat anak-anak.  Anak merupakan amanat 
Allah swt. bagi kedua orang tuanya.  Masa kanak-kanak adalah masa pembiasaan 
pada hal-hal yang baik dan benar, sehingga anak tumbuh dan berkembang menjadi 
anak yang baik dan benar pula. 
Keluarga hendaknya dijadikan sebagai sebuah lembaga pembinaan anak 
dalam arti ajaran-ajaran agama diperkenalkan kepada anak melalui pendidikan 
informal yang dilakukan oleh keluarga.  Hal ini dilakukan agar anak dapat 
memahami ajaran agama sejak dini sehingga kelak jika anak sudah dewasa, maka 
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Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 809.  
76 
 
 
 
bekal agama yang diperolehnya dalam lembaga pendidikan keluarga akan terus 
dibawanya.  Karena salah satu fungsi lembaga pendidikan dalam keluarga adalah 
membina, mendidik dan mengajarkan dasar-dasar agama, sebagai pengamalan ajaran 
Islam. 
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir mengutip pendapat dari Tim Dosen FIP-
IKIP Malang dalam buku Pengantar Dasar-dasar Pendidikan, mengatakan bahwa 
motivasi pengabdian keluarga dalam mendidik anak-anak semata-mata demi cinta 
kasih yang kodrati, sehingga dalam suasana cinta kasih dan kemesraan inilah proses 
pendidikan berlangsung dengan baik seumur anak dalam tanggungan keluarga.
123
 
3. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama pada Anak 
Sebagai kesatuan masyarakat terkecil, keluarga yang terdiri dari ayah, ibu 
dan anak-anak harus bersatu padu dalam membangun keluarga. Ayah sebagai imam 
keluarga harus menerapkan prinsip disiplin dalam membentengi anggota keluarga 
dengan akidah.   
Sidi Gazalba sebagaimana dikutip oleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir 
dalam buku Ilmu Pendidikan Islam mengatakan bahwa salah satu yang bertanggung 
jawab menyelenggarakan lembaga pendidikan adalah rumah tangga, yaitu 
pendidikan dasar untuk fase bayi dan fase kanak-kanak sampai usia sekolah.  
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Abdul Mujib dan Jusuf Madzakkir, op. cit., h. 227. 
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Pendidiknya adalah orang tua, sanak famili, saudara-saudara, teman sepermainan dan 
kenalan pergaulan.
124
  
Pendidikan agama dalam keluarga sangat penting karena Islam mengajarkan 
agar seorang muslim harus mencari ilmu, karena ilmu merupakan syarat mutlak bagi 
kehidupan muslim sejati,
125
 baik dunia maupun akhirat.  Allah swt. berfirman dalam 
Q.S. al-Taubah/ 9: 122. 
                          
                       
 
Terjemahnya: 
 
‚Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya‛.126 
 
Sebagai bentuk tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan agama pada 
anak, maka ayah dan ibu (suami istri) harus berpedoman pada Alquran. Ayat-ayat 
Alquran yang membicarakan tentang peran dan tanggung jawab orang tua terhadap 
pendidikan agama adalah: 
 
1. Q.S. at-Tahri}m/ 66: 6. 
                                                 
124Ibid., h. 224-225.   
 
125Ibid.  
 
126
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., h. 277.   
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                             
                   
 
Terjemahnya: 
 
‚Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan‛.127 
 
2. Q.S. al-Imra>n/ 3: 103 
 
                                   
     
 
Terjemahannya: 
‚Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeruh kepada  
kebajikan, menyeruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.‛128 
 
Dua ayat ini menjelaskan peran dan tanggung jawab orang tua dalam 
pembinaan keluarga, memberikan pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan 
tuntunan ajaran Islam.  Islam juga mengajarkan untuk melakukan tindakan proaktif 
dan reaktif terhadap lingkungan sekitarnya.  Ajaran ini berimplikasi bahwa 
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama, di antaranya adalah tanggung 
jawab keluarga (orang tua). 
                                                 
127
 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit. h. 820.  
 
128
 Ibid., h. 79. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, Rasulullah saw. memberi penegasan kepada 
orang tua bahwa kalau salah mendidik anak-anak, maka akan melahirkan generasi 
yang tidak mematuhi petunjuk Islam.  Karena itu awal pembinaan adalah masalah 
akidah.  Nabi saw. memperingatkan bahwa pada awalnya seorang anak ketika baru 
dilahirkan merupakan makhluk yang suci, lalu kemudian karena orang tua salah dan 
lalai dalam hal pembinaan dan pendidikan, maka kelak si anak akan mengikuti 
perbuatan-perbuatan yang tidak berdasarkan petunjuk Islam. 
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BAB III 
  METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1.   Jenis Penelitian   
Jenis penelitian ini adalah penelitian survei
1
 dan penelitian kasus. Penelitian 
survei  yakni penelitian yang dilakukan pada populasi tetapi data yang dipelajari 
adalah data sampel yang diambil dari populasi penelitian. Sedangkan penelitian 
kasus yakni penelitian yang dilakukan untuk mencoba mencermati individu atau 
sebuah unit secara mendalam. Peneliti berusaha mengumpulkan data yang 
menyangkut individu atau unit yang dipelajari mengenai gejala yang ada saat 
penelitian dilakukan, pengalaman waktu lampau, lingkungan kehidupannya dan 
bagaimana faktor-faktor ini behubungan satu sama lain.
2
  
Penelitian ini berupaya mempelajari status sosial orang tua dan korelasinya 
terhadap pola pembinaan agama pada anak di Kecamatan Pamona Selatan 
Kabupaten Poso.  
 
 
 
                                                 
1
Survei merupakan satu jenis penelitian yang banyak dilakukan oleh peneliti dalam bidang, 
sosiologi, bisnis, politik, pemerintahan dan pendidikan. Penelitian survei yang tersohor adalah yang 
dikenal dengan “The Galliup poll” yang dimaksudkan untuk mengetahui pendapat masyarakat. 
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 312. 
 
2Ibid, h. 314.  
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2.   Pendekatan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, ada beberapa pendekatan yang akan 
digunakan  antara lain : pendekatan sosiologis, religius, psikologis, dan edukatif.   
a. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis yakni memahami status sosial, keadaan dan  prilaku 
orang tua dalam kehidupan sehari-hari  melalui literatur yang ada kaitannya dengan 
tesis ini. Pendekatan sosiologis ini dimaksudkan untuk mengumpulkan keterangan-
keterangan secara sistematis yang berlandaskan pada pengamatan dan 
pengklasifikasian status sosial manusia. Pendekatan sosiologis ini digunakan untuk 
menggali atau menemukan bagaimana pola pembinaan agama pada anak dalam 
keluarga dengan melihat status sosial keluarga. 
b.   Pendekatan Religius  
Pendekatan religius adalah pendekatan yang berdasarkan ajaran agama Islam 
dengan mengemukakan pembahasan yang didasarkan pada  nash-nash Alquran dan 
hadis yang berkaitan dengan pembahasan.  
Pembahasan yang didasarkan pada Alquran dan hadis adalah bagaimana pola 
pembinaan agama pada anak. Pola pembinaan tersebut harus berlandaskan pada 
Alquran dan hadis.  
c.   Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori 
psikologi anak. Masa ini merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
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anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak menurut para pakar psikologi ialah masa 
perubahan tubuh, intelegensi emosional dan kemampuan interaksi yang memberi 
pengaruh pada utuhnya individu dan matangnya kepribadian.     
Pendekatan psikologis digunakan untuk melahirkan sebuah konsep pola 
pembinaan agama pada anak dalam keluarga yang disesuaikan dengan aspek 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak.  
d.  Pendekatan Kependidikan  
Pendekatan kependidikan adalah pendekatan yang berdasarkan pada teori-
teori pendidikan khususnya teori tentang lam anak. Dalam penelitian ini yang 
menjadi obyek penelitian adalah anak usia sekolah dasar. Oleh  karena itu, sangat 
wajar jika digunakan pendekatan kependidikan.   
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
  
Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan, mulai dari bulan Agustus 
sampai Oktober 2010. Tempat pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Kecamatan 
Pamona Selatan pada empat desa yaitu desa Pandajaya, desa Mayajaya, desa 
Mayasari, dan desa Bangunjaya. 
Alasan memilih empat desa ini karena sangat refresentatif untuk dijadikan 
sampel dengan alasan bahwa empat desa ini secara geografis sangat berdekatan serta 
mobilitas sosial kultural. Dari segi pekerjaan, empat desa ini mewakili semua jenis 
pekerjaan, yakni pegawai negeri sipil, pedagang, petani, buruh dan lain-lain. 
 
83 
 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi  
Sebagaimana lazimnya dalam suatu penelitian yang menggunakan penelitian 
survei, peneliti tidaklah selamanya perlu meneliti semua individu dalam populasi, 
karena di samping  memakai biaya yang sangat besar, juga membutuhkan waktu 
yang lama. 
Karena melihat sangat besarnya populasi dalam penelitian ini, maka penulis 
menggunakan populasi sampel (experimentally or observationally accessible 
population) 
Menurut Muhammad Arif Tiro dalam bukunya Dasar-Dasar Statistik 
mengatakan   bahwa : 
Berkaitan dengan besar atau sangat besarnya populasi yang diperhatikan oleh 
seseorang peneliti, maka kita perlu membedakan dua macam populasi, yaitu 
populasi sampel dan populasi  target. Populasi sampel merupakan bagian dari 
populasi target, dan pada umumnya populasi target mempunyai ukuran yang 
jauh lebih besar dari pada ukuran populasi sampel.
 3
    
Adapun yang berkedudukan sebagai populasi target adalah seluruh 
masyarakat Kecamatan Pamona Selatan yang tersebar di empat desa, sedangkan 
populasi sampel adalah masyarakat yang tinggal di desa Pandajaya berjumlah 5 
orang, desa Mayajaya berjumlah 5 orang, desa Mayasari berjumlah 5 orang dan desa 
Bangunjaya yang berjumlah 5 orang. Kemudian populasi sampel tersebut dibagi-bagi 
ke dalam sub populasi sebagai berikut: 
                                                 
3
Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. I; Ujung Pandang: Badan Penerbitan Universitas 
Negeri Makassar, 1999), h . 75-76. 
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a. Masyarakat yang bekerja sebagai pegawai negeri 5 orang 
b. Masyarakat  yang bekerja sebagai pedagang  5 orang 
c. Masyarakat yang bekerja sebagai  petani  5 orang  
2. Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan tehnik cluster sampling pada setiap 
sub populasi di atas, adapun yang dimaksud teknik cluster sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan melihat kelompok-kelompok yang ada dalam populasi. 
Misalnya kelompok masyarakat yang bekerja sebagai pegawai, pedagang, dan 
petani. 
Sementara dalam menentukan banyaknya sampel ditempuh  dengan cara 
alokasi sama (equal allocation) yang memilih 3 masyarakat pada masing-masing sub 
populasi sehingga sampel yang terpilih  sebanyak 15 orang sampel dalam satu desa. 
Total sampel dari 4 desa adalah 60 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
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Tebel I 
Jumlah Sampel dan Populasi Pada 4 Desa di Kec. Pamona Selatan 
N
NO 
Desa Jenis Pekerjaan Populasi Sampel 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
Pandajaya 
 
 
 
Mayajaya 
 
 
 
Mayasari 
 
 
 
Bangunjaya 
 
 
Pegawai Negeri 
Pedagang 
Petani 
 
Pegawai Negeri 
Pedagang 
  Petani 
 
Pegawai Negeri 
Pedagang 
  Petani 
 
Pegawai Negeri 
Pedagang 
  Petani 
 5 Orang 
5 Orang 
5 Orang 
 
5  Orang 
5  Orang 
5  Orang 
 
5  Orang 
5  Orang 
5  Orang 
  
5  Orang 
5  Orang 
5  Orang 
4 desa 3 jenis pekerjaan  60 Orang 
 
Penentuan sampel penelitian ini ditentukan berdasarkan prosedur berikut: (1) 
penentuan wilayah penelitian, secara purposif dipilih  empat desa. (2). Penentuan 
pekerjaan, secara purfosip dipilih  tiga jenis pekerjaan, masih-masing jenis pekerjaan 
dipilih lima orang sebagai sampel. (3). Masing-masing sampel yang dipilih adalah 
orang tua /keluarga yang mempunyai anak.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dari hasil penelitian ini dilakukan dengan cara-cara 
sebagai  berikut: 
a. Teknik Wawancara  
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan 
memperoleh informasi.
3
  Komunikasi ini dilakukan saling berhadapan ataupun 
melalui telepon.  Penelitian ini menggunakan metode wawancara berstruktur dengan 
menyiapkan sejumlah daftar pertanyaan secara tertulis.  Daftar pertanyaan yang 
telah disiapkan akan dipergunakan ketika melakukan interviw.  Metode wawancara 
ini dilakukan secara langsung yang mengarah kepada objek permasalahan dengan 
subjek yang dinilai berkompoten. Adapun sumber lain tetap diperlukan sebagai 
pendukung atau informasi tambahan terhadap wawancara. 
b. Teknik Angket 
Untuk  mendapatkan  data  primer selanjutnya ditempuh teknik angket   
dengan berpedoman pada lembaran  angket yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang status sosial orang tua, pola 
pembinaan terhadap anak serta korelasi antara status orang tua dengan pola 
pembinaan agama pada anak. 
 
 
                                                 
3Ibid., h. 113. 
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c. Teknik Dokumentasi  
Untuk mendapatkan data sekunder ditempuh studi literatur untuk 
mengetahui gambaran kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso.  
 
E.  Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan dua jenis instrumen yaitu lembaran angket 
dan lembaran wawancara. Lembaran angket dibuat untuk mengukur tingkat status 
sosial keluarga yang  diukur dengan menggunakan tiga indikator sebagai berikut : 
a. Pendidikan Ayah/Ibu 
Pendidikan ayah diukur dengan melihat jenjang pendidikan formal yang 
dilalui oleh orang tua meliputi : 
1). Tamat SD     
2). Tamat SMP    
3). Tamat SMA    
4). Tamat Sarjana Muda   
5). Tamat PT /Sarjana    
b.  Pendapatan Ayah/Ibu 
Pendapatan ayah /ibu dinyatakan dalam bentuk jumlah rupiah yang di dapat 
dalam satu bulan yang diurai sebagai berikut : 
1).  Rp.  0 sampai  Rp.399.000 
2). Rp.  400.000 sampai Rp. 799.000 
3). Rp.    800.000 sampai 1.299.000 
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4). Rp. 1.300.000  sampai  1.799.000 
5). Rp. 1.800.000  sampai  ke atas     
d. Kesibukan Ayah/Ibu     
Kesibukan ayah/ibu dinyatakan dalam bentuk jumlah jam dalam kegiatan 
setiap hari yang diurai  sebagai berikut : 
1). 0 jam sampai 2 jam/ hari  
2). 3 Jam sampai 5 jam/hari  
3). 6 Jam sampai 8 jam/hari  
4). 9 jam sampai 11 jam/hari   
5). 12 Jam sampai 14 Jaam/hari   
Sedangkan pola pembinaan agama terhadap anak diukur dengan menggunkan 
lembaran angket yang yang telah disiapkan. Angket ini terdiri dari 25 item meliputi 
metode 7 item, alat 6 item, materi 6 item, upaya orang tua 6 item dengan lima 
kemungkinan jawaban yaitu : 
1). STS (sangat tidak setuju )    
2). TS (tidak setuju)   
3). R (ragu-ragu)   
4). S (setuju)   
5). SS (sangat setuju)   
 Instrumen yang kedua dengan menggunakan lembaran wawancara untuk 
memperoleh data kualitatif sebagai penunjang terhadap informasi tentang status 
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sosial keluarga serta pengaruhnya terhadap pola pembinaan pendidikan Islam dalam 
keluarga, wawancara ini ditujukan kepada orang tua.  
 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah, menghimpun 
semua data kemudian dianalisis secara cermat, dengan proses yakni mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dengan cara mengorganisasi ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami. Setelah semua data diolah, kemudian 
dianalisis secara kuantitatif, dengan menggunakan rumus frekwensi kumulatif. 
                                      f 
Rumus : P = -------------- X 100 % 
                                      N 
Di mana    P = Persentase 
                 f = frekwensi 
                 n = jumlah responden 
             100 = angka pembulat 
Penarikan kesimpulan secara deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari hal-
hal yang bersifat umum menuju kepada kesimpulan khusus. Sumber rujukan dalam 
penulisan ini adalah Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah yang diterbitkan UIN 
Alauddin Makassar tahun 2008. Di samping itu, penulis juga mengggunakan 
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pedoman penulisan karya tulisan ilmiah lainnya yang dianggap refresentatif untuk 
dijadikan bahan acuan dalam penulisan ini. Untuk penerjemahan  ayat-ayat Alquran 
mengacu pada terjemahan Departemen Agama Republik Indonesia yang diterbitkan 
oleh PT>. Karya Toha Putra Semarang tahun 2002. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian. 
1. Keadaan Penduduk 
Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso berdiri sejak tahun 1996, terdiri 
dari 12 desa merupakan sebuah wilayah kecamatan yang berbatasan langsung dengan 
Sulawesi Selatan. Adapun batas-batas tersebut adalah:  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Danau Poso 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Sulawesi Selatan  
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pamona Barat 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pamona Tenggara 
Masyarakat yang mendiami Kecamatan Pamona Selatan adalah masyarakat 
yang sangat heterogen, dengan berbagai suku, etnis, dan agama, namun kesemuanya 
hidup rukun dan berdampingan. Ada etnis Bugis, etnis Jawa, Lombok, Bali dan 
penduduk setempat. Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010, masyarakat 
yang mendiami Kecamatan Pamona Selatan berjumlah 17.438 jiwa.  Penyebaran 
penduduk ini terdapat dalam 12 desa.  Untuk lebih jelasnya lihat dalam tabel, 
sebagaimana terdapat dalam lampiran. 
Penduduk terbesar tinggal di desa Pandajaya yakni sebanyak 14.90 %, desa 
Pandayora sebanyak 11.04 %, desa Mayoa sebanyak 10.30 %, desa Pendolo  
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sebanyak 10.28 %, desa Bancea sebanyak 09.88 %, desa` Panjo sebanyak 09.09 %, 
desa Mayasari sebanyak 08.73 %, desa Bo’e sebanyak 08.17 %, desa Pasir Putih 
sebanyak 07.15 %, desa Mayajaya sebanyak 04.48 %, desa Uelene sebanyak 03.08 % 
dan penduduk terkecil terdapat pada desa Bangunjaya, yakni sebanyak 02.90 %.  
2. Keadaan Agama dan Sarana Ibadah 
Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk Kecamatan Pamona Selatan yang 
setiap saat mengalami pertambahan, maka jumlah penduduk ditinjau dari segi 
pemeluk agama mengalami peningkatan. Agama resmi yang dianut masyarakat 
Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso adalah Islam. Kristen, Katolik, Hindu.  
Untuk lebih jelasnya lihat dalam tabel, sebagaimana terdapat dalam lampiran. 
Jumlah penduduk Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso berdasarkan 
prosentase pemeluk agama adalah Islam sebesar 35.01 %, Kristen sebesar 57.96 %, 
Katolik sebesar 04.18 %, dan Hindu sebesar 02.85 %, sedangkan agama Budha 0 %.  
Dari sini diketahui bahwa mayoritas penduduknya adalah beragama Kristen, 
kemudian Islam, Katolik, dan Hindu, sedang agama Budha tidak ada. 
Jumlah penduduk Islam terbesar terdapat di desa Pandajaya sebesar 42.49 %, 
desa Mayasari sebesar 15.79 %, desa Mayajaya sebesar 12.80 %, desa Pasir Putih 
sebesar 12.78 %, desa Bangunjaya sebesar 08,25 %, desa Mayoa sebesar 07.10 %, 
dan selebihnya kurang dari 1 %. 
Adapun sarana ibadah berdasarkan data Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Pamona Selatan tahun 2010 berjumlah 81 buah.  Banyaknya sarana ibadah ini 
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merupakan manifestasi dari sikap toleran masyarakat Kecamatan Pamona Selatan 
Kabupaten Poso terhadap eksistensi keberagamaan. Selanjutnya keadaan sarana 
ibadah dapat dilihat dalam tabel, sebagaimana terlampir.  
Bagi masyarakat Islam di Kecamatan Pamona Selatan, di samping terdapat 
15 buah bangunan masjid, ada lagi sarana ibadah berupa Mushallah sebanyak 20 
buah.  Banyaknya pembangunan sarana ibadah karena sikap masyarakat yang sangat 
menjunjung tinggi dan menghargai perbedaan, dan juga merupakan manifestasi dari 
sikap toleran masyarakat Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso terhadap 
eksistensi keberagamaan, dan hal ini memungkinkan terjadinya hubungan harmonis 
antar agama yang ada.  
 
B. Gambaran Status Sosial Orang Tua di Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten 
Poso  
Status sosial merupakan sesuatu yang timbul dari keadaan kedudukan sosial 
sebuah keluarga, mencakup pendidikan formal yang pernah diikuti oleh orang tua, 
pendapatan orang tua perbulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah, serta 
kesibukan orang tua yang dinyatakan dalam bentuk lamanya bekerja dalam sehari.  
Masyarakat Kecamatan Pamona Selatan adalah masyarakat yang heterogen 
dengan latar belakang sosial yang berbeda.  Berdasarkan data lapangan, penduduk 
Pamona Selatan terdiri dari berbagai macam jenis pekerjaan, ada yang menjadi 
petani, nalayan, buruh, pegawai negeri dan sebagainya.  Perbedaan pekerjaan inilah 
yang menyebabkab terjadinya perbedaan status sosial.  
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Sebelum penulis mendeskripsikan status sosial orang tua yang ada di 
Kecamatan Pamona Selatan, terlebih dahulu dijelaskan sampel penelitian, meliputi 
sampel lokasi, yakni desa Pandajaya, desa Mayasari, desa Mayajaya dan desa 
Bangunjaya, sedang responden sampel terdiri orang yang berprofesi sebagai petani, 
pedagang dan Pegawai Negeri Sipil, dengan jumlah 60 orang. Untuk mengetahui 
gambaran tentang status sosial orang tua di Kecamatan Pamona Selatan  Kabupaten 
Poso, dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut: 
Table II 
Pertanyaan: 
Apakah jenjang pendidikan bapak/ibu? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
1 
Tidak pernah sekolah  1   1.66 % 
Tidak tamat SD  7 11.66 % 
Tamat SD  7 11.66 % 
Tidak tamat SMP  5   8.33 % 
Tamat SMP 10 16.66 % 
Tidak Tamat SMA  2   3.33 % 
Tamat SMA 12 20.05 % 
Tidak Tamat D.II  2   3.33 % 
Tamat D.II 10 16.66 % 
Tamat S.1  4   6.66 % 
Jawaban 60 100 % 
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Dari tabel ini diperoleh gambaran bahwa tingkat pendidikan orang tua pada 
empat lokasi penelitian adalah; yang menempuh pendidikan sampai ke perguruan 
tinggi sebanyak 26.65 %, sampai tingkat sekolah lanjutan atas sebanyak 23.38 %, 
sampai tingkat sekolah lanjutan pertama sebanyak 24.99 % dan yang hanya 
mengenyam pendidikan dasar sebanyak 24.98 %. 
Tabel III 
Pertanyaan:  
Berapa pendapatan bapak/ibu dalam sebulan? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
2 
Rp. 200.000 – 399.000.- 9 15 % 
Rp. 400.000 – 599.000.- 5 8.33 % 
Rp. 600.000 – 799.000.- 2 3.33 % 
Rp. 800.000 – 999.000.- 3 5 % 
Rp. 1.000.000 – 1.199.000.- 8 13.33 
Rp. 1.200.000 – 1.399.000.- 5 8.33 % 
Rp. 1.400.000 – 1.599.000.- 4 6.67 % 
Rp. 1.600.000 – 1.799.000.- 3 5 % 
Rp. 1.800.000 – 1.999.000.- 5 8.33 % 
Rp. 2.000.000 ke atas 16 26.68 % 
Jawaban 60 100 % 
 
Dari tabel ini diperoleh gambaran bahwa tingkat pendapatan orang tua dalam 
sebulan pada lokasi penelitian adalah; antara Rp. 200.000 – 1.000.000.- sebanyak 
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31.66 %, antara Rp. 1.000.000 – 2.000.000.- sebanyak 41.65 %, dan berpenghasilan 
Rp. 2.000.000.- ke atas sebanyak 26.68 %. 
Tabel  IV 
Pertanyaan:   
Bagaimana tingkat kesibukan bapak/ibu dalam sehari? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
3 
0 jam – 1 jam 0 0 % 
2 jam – 3 jam 0 0 % 
4 jam – 5 jam 6 10 % 
6 jam – 7 jam 12 20 % 
8 jam – 9 jam 23 38.33 % 
10 jam – 11 jam 12 20 % 
12 jam – 13 jam 3 05 % 
14 jam – 15 jam 1 01.67 % 
16 jam – 17 jam 2 03.33 % 
18 jam – 19 jam 1 01.67 % 
Jawaban 60 100 % 
 
Dari tabel ini diperoleh gambaran bahwa tingkat kesibukan orang tua dalam 
sehari pada lokasi penelitian adalah; antara 4 jam – 9 jam sebanyak 68.33 %, antara 
10 jam – 15 jam sebanyak 26.67 %, dan di atas 15 jam dalam sehari sebanyak 5 %. 
Setelah penulis menganalisis tabel-tabel tersebut diperoleh gambaran bahwa 
status sosial orang tua di Kecamatan Pamona Selatan (empat desa lokasi sampel) 
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sangat bervariasi, namun secara keseluruhan bahwa tingkat kehidupan 
masyarakatnya dapat dikategorikan kelas menengah. 
 
C. Pola Pembinaan Orang Tua terhadap Kehidupan Agama pada Anak 
Pola Pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mencakup 
bagaimana penerapan tujuan, materi metode, dan upaya-upaya yang dilakukan orang 
tua menyangkut pembinaan agama pada dengan berdasarkan Alquran dan hadis Nabi 
saw.  
Untuk mengetahui pola pembiaan agama pada anak yang dilakukan oleh 
orang tua, dapat dilihat dalam pernytaan-pernyataan orang tua terhadap lembar 
angket, yang telah dianalisa dalam tabel-tabel berikut ini: 
Tabel V 
Pernyataan:  
Tujuan memberikan pendidikan kepada anak untuk mencerdaskan anak bangsa, 
sehingga menjadi anak yang berguna dalam masyarakat. 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
1 
Sangat tidak setuju 0 0 % 
Tidak setuju 0 0 % 
Ragu-ragu 0 0 % 
Setuju 13 21.67 % 
Sangat setuju 47 78.33 % 
Jawaban 60 100 % 
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Dari tabel ini diketahui bahwa sebanyak 78.33 % responden mengatakan 
sangat setuju terhadap pemberian pendidikan kepada anak dalam rangka turut 
mencerdaskan anak bangsa, sedang 21.67 % mengatakan setuju.  Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan adalah hal penting dalam rangka pembinaan anak. 
Tabel VI 
Pernyataan:  
Pendidikan agama diharapkan memberikan pengetahuan agama pada anak sehingga 
menjadi anak yang berakhlak dan memiliki budi pekerti 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
2 
Sangat tidak setuju 0 0 % 
Tidak setuju 0 0 % 
Ragu-ragu 0 0 % 
Setuju 13 21.67 % 
Sangat setuju 47 78.33 % 
Jawaban 60 100 % 
 
Dalam rangka pembinaan generasi yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti 
luhur, orang tua mengharapkan pemberian pengetahuan agama kepada anak.  Hal ini 
dibuktikan dengan jawaban responden dengan jumlah 78.33 % menyatakan sangat 
setuju dan 21.67 menyatakan setuju.  
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Tabel VII 
Pertanyaan:  
Apakah tingkat pendidikan bapak/ibu berpengaruh pada pembinaan agama pada 
anak? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
3 
Sangat tidak setuju 3 5 % 
Tidak setuju 8 13.33 % 
Ragu-ragu 2 03.33 & 
Setuju 24 40 % 
Sangat setuju 23 38.34 % 
Jawaban 60 100 % 
 
Dalam tabel ini diperoleh jawaban responden, sangat tidak setuju sebanyak 5 
%, tidak setuju sebanyak 13.33 %, ragu-ragu sebanyak 03.33 %, setuju sebanyak 40 
% dan sangat setuju sebanyak 38.34 %.  Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden mangatakan bahwa pendidikan orang tua sangat berpengaruh terhadap 
pola pembinaan agama pada anak. 
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Tabel VIII 
Pertanyaan:  
Apakah tingkat kehidupan (materi/pendapatan) bapak/ibu turut mempengaruhi pola 
pembinaan agama pada anak? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
4 
Sangat tidak setuju 3 5 % 
Tidak setuju 23 38.34 % 
Ragu-ragu 6 10 % 
Setuju 14 23.33 % 
Sangat setuju 14 23.33 % 
Jawaban 60 100 % 
\ 
Penulis mengajukan pertanyaan, apakah materi/ pendapatan mempengaruhi 
pola pembinaan agama pada anak?  Sebanyak 5 % responden menjawab sangat tidak 
setuju, 38.34 % menjawab tidak setuju, 10 % menjawab ragu-ragu, 23.33 menjawab 
setuju dan 23.33 % menjawab sangat setuju. Ini berarti bahwa ada sebagian orang 
tua meletakkan materi pada bagian utama dalam hal pembinaan agama pada anak, 
ada pula yang mengatakan materi bukanlah segalanya dalam hal pembinaan. 
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Tabel IX 
Pertanyaan: 
 Apakah kesibukan bapak/ibu berpengaruh pada pola pembinaan anak? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
5 
Sangat tidak setuju 3 5 % 
Tidak setuju 16 26.67 % 
Ragu-ragu 3 5 % 
Setuju 16 26.67 % 
Sangat setuju 22 36.66 % 
Jawaban 60 100 % 
 
Dari tabel ini Sebanyak 5 % responden menjawab sangat tidak setuju, 26.67 
% menjawab tidak setuju, 5 % menjawab ragu-ragu, 26.67 % menjawab setuju dan 
36.66 % menjawab sangat setuju. Dari jawaban tersebut diketahui bahwa sebagian 
besar orang tua mengatakan bahwa tingkat kesibukan di luar rumah sangat 
berpengaruh pada pola pembinaan agama pada anak. 
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Tabel X 
Pertanyaan:  
Apakah pendidikan agama secara informal yang diterapkan orang tua di rumah 
cukup untuk pembinaan agama pada anak? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
6 
Sangat tidak setuju 2 03.33 % 
Tidak setuju 40 66.67 % 
Ragu-ragu 4 06.67 % 
Setuju 5 08.33 % 
Sangat setuju 9 15  % 
Jawaban 60 100 % 
 
Menyangkut pendidikan agama secara informal yang biasa diterapkan oleh 
orang tua di rumah terkait dengan pembinaan agama pada anak, responden 
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 03.33 %, tidak setuju sebanyak 66.67 %, 
ragu-ragu sebanyak 06.67 %, setuju sebanyak 08.33 % dan sangat setuju sebanyak 
15 %.  Hal ini membuktikan bahwa sebenarnya orang tua sangat mengharapkan 
pembinaan agama pada anak masih mempercayakan pendidikan formal yang 
dilakukan di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
103 
 
 
 
Tabel XI 
Pertanyaan:  
Salah satu upaya pola pembinaan agama pada anak adalah memberikan pelajaran 
tambahan di luar rumah seperti pendidikan non formal. Bagaimana pendapat 
bapak/ibu? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
7 
Sangat tidak setuju 0 0 % 
Tidak setuju 0 0 % 
Ragu-ragu 1 01.67 % 
Setuju 28 46.67 % 
Sangat setuju 31 51.66 % 
Jawaban 60 100 % 
 
Pendidikan non formal yang berbasis agama sebagai pelajaran tambahan yang 
diberikan oleh orang tua di luar rumah dapat menjadi alternatif upaya pola 
pembinaan agama pada anak.  Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden 
terhadap pemberian alternatif tersebut dengan menjawab setuju sebanyak 46.67 % 
dan menjawan sangat setuju sebanyak 51.66 % 
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Tabel XII 
Pertanyaan:  
Apakah dalam rangka pembinaan agama pada anak harus menekankan pendidikan 
agama? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
8 
Sangat tidak setuju 0 0 % 
Tidak setuju 6 10 % 
Ragu-ragu 4 06.67 % 
Setuju 29 48.33 % 
Sangat setuju 21 35 % 
Jawaban 60 100 % 
 
Dalam rangka pembinaan agama pada anak, hampir semua orang tua 
menekankan pada pendidikan agama, hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban 
responden.  Sebanyak 35 % mengatakan sangat setuju, 48.33 % mengatakan setuju, 
06.67 % mengatakan ragu-ragu dan hanya 10 % mengatakan tidak setuju.  
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Tabel XIII 
Pertanyaan:  
Salah satu upaya yang ditempuh keluarga dalam rangka pembinaan agama pada anak 
adalah memberikan les tambahan di luar rumah seperti Taman Pendidikan Alquran. 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
9 
Sangat tidak setuju 2 03.33 % 
Tidak setuju 0 0 % 
Ragu-ragu 0 0 % 
Setuju 24 40 % 
Sangat setuju 34 56.67 % 
Jawaban 60 100 % 
 
Selain pendidikan informal yang diberikan orang tua di rumah, les tambahan 
sesperti Taman Pendidikan Alquran menjadi pilihan dalam rangka pembinaan agama 
pada anak.  Ini dapat dilihat dari jawaban responden hampir selurunya mangatakan 
setuju dengan alternatif tersebut.  
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Tabel XIV 
Pertanyaan:  
Apakah bapak/ibu dalam rangka pembinaan anak mempercayakan pendidikan agama 
yang diterapkan di sekolah? 
 
Soal Nomor Pilihan Jawaban Frekwensi Prosentase 
10 
Sangat tidak setuju 0 0 % 
Tidak setuju 15 25 % 
Ragu-ragu 5 08.33 % 
Setuju 23 38.34 % 
Sangat setuju 17 28.33 % 
Jawaban 60 100 % 
 
Di sisi lain, penulis mengajukan pertanyaan, apakah pembinaan anak cukup 
dengan mempercayakan pendidikan agama di sekolah? Sebanyak 25 % responden 
menjawab tidak setuju, 08.33 % menjawab ragu-ragu, 38.34 % menjawab setuju dan 
28.33 % menjawab sangat setuju.  Hal ini membuktikan para orang tua meyakini 
bahwa pendidikan agama di sekolah merupakan harapan utama dalam pembinaan 
anak selain pembinaan secara non formal dan informal. 
Setelah menganalisa hasil data responden, penulis sesuaikan dengan hasil 
wawancara dengan beberapa orang yang dijadikan sebagai informan, mewakili 
semua jenis pekerjaan dalam sampel.  Penulis mengajukan tiga pertanyaan, sebagai 
berikut: 
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1. Apakah pendidikan bapak mempunyai pengaruh terhadap pola pembinaan agama 
pada anak? 
2. Apakan materi yang bapak miliki berpengaruh terhadap pola pembinaan agama 
pada anak? 
3. Apakah waktu berkumpul bersama keluarga turut mempengaruhi pembinaan 
agama pada anak? 
Ahmad Yani Bakari yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil menjawab: 
Memang pendidikan orang tua sangat mempengaruhi pola pembinaan agama 
pada anak, sebab dengan bekal ilmu, orang tua dapat mengajarkan 
pengetahuannya kepada anak-anaknya. Mengenai materi, bagaimanapun 
keinginan untuk membekali anak dengan pendidikan, tanpa ada dorongan 
materi, pola pembinaan agama pada anak mengalami kendala sebab waktu orang 
tua tersita dengan mencari materi dan hal ini pula menyebabkan waktu 
berkumpul dengan keluarga sangaqt sedikit.  Anak-anak akan kehilangan sosok 
teladan.
1
 
 
Berbeda dengan Ahmad Yani Bakari, Moh. Yusuf yang berprofesi sebagai 
petani, mengatakan: 
Pendidikan, kekakayaan dan kesibukan orang tua memang mempunyai pengaruh 
terhadap pola pembinaan agama pada anak, namun dalam kenyataan, ada orang 
yang tidak berpendidikan, kekurangan materi dan kesibukannya banyak di luar 
rumah karena mencari rezeki, tetapi anak-anaknya dapat dididik secara agama.  
Bagi saya, masalah pendidikan agama pada anak bisa teratasi kalau orang tua 
mempunyai tanggung jawab.  Walaupun kekurangan materi serta waktu, tapi 
bagi orang tua yang peduli dengan agama si anak akan berupaya memberikan 
pendidikan agama pada anak, apalagi sekarang banyak lembaga pendidikan 
agama non formal yang bisa dijadikan solusi.
2
 
 
                                                 
1
Ahmad Yani Bakari, wawancara oleh Penulis di Pandajaya Kecamatan Pamona Selatan 
Kabupaten Poso, 13 Oktober 2010. 
 
2
Moh. Yusuf, wawancara oleh Penulis di Pandajaya Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten 
Poso, 20  Oktober 2010.    
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Hal senada disampaikan oleh Zainuddin yang berprofesi sebagai pedagang 
bahwa tidak selamanya materi mempengaruhi si anak tidak memperoleh pendidikan 
agama.  Kenyataannya sekarang ini banyak orang yang berpendidikan tinggi, 
memiliki harta yang berlimpah, mempunyai waktu banyak di rumah, tapi justru 
anak-anaknya tidak memiliki pengetahuan agama yang cukup bahkan cenderung 
lupa akan pendidikan agama sebagai pengawal moral.
3
 
 
D. Korelasi antara Status Sosial Orang Tua dengan Pola Pembinaan Agama pada 
Anak 
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama
4
 karena orang tua 
adalah pendidik pertama bagi anaknya. Sekolah, pesantren dan guru agama yang 
diundang ke rumah hanyalah institusi pendidikan dan sekedar membantu orang tua.  
Disebut lembaga utama karena mereka sangat besar pengaruhnya terhadap 
pembinaan anak, karena seharusnya orang tualah yang memberikan kasih sayang, 
perhatian, arahan dan bimbingan kepada anak, hal ini tentunya harus disesuaikan 
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak.  
Dewasa ini banyak orang tua lebih mengutamakan pekerjaan di luar rumah 
dari pada memperhatikan keluarga, sehingga  kasih sayang terhadap anak yang 
                                                 
3
Zainuddin, wawancara oleh Penulis di Pandajaya Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten 
Poso, 22  Oktober 2010. 
  
4
Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga (Cet Ke-1; Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset, 1996), h. 8.  
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seharusnya diberikan oleh orang tua tidak terpenuhi dan ini berujung pada 
pembinaan agama pada anak yang terbengkalai begitu saja.  
Jika dilihat dari aspek pendidikan orang tua, sebagaimana terdapat dalam 
jawaban responden, ternyata orang tua yang berpendidikan tinggi lebih fokus pada 
pola pembinaan agama, hal ini dikarenakan orang tua yang memiliki tingkat 
pendidikan memiliki motivasi untuk lebih mementingkan pendidikan agama anak.  
Demikian pula dari aspek pendapatan/ materi yang dimiliki orang tua, menjadi 
sebuah penunjang utama dalam hal pendidikan agama pada anak, karena orang tua 
yang mempunyai kelebihan dari segi materi akan mudah mengundang guru privat ke 
rumah atau memberikan les tambahan di luar rumah.  Menyangkut kesibukan di luar 
rumah, orang tua yang mempunyai kesibukan banyak di luar rumah tentu sedikit 
perhatian terhadap pola pembinaan agama pada anak. 
Setelah menganalisa tabel-tabel di atas, baik yang berkaitan dengan status 
sosial orang tua yang diukur dengan tingkat pendidikan, pendapatan dan kesibukan 
orang tua mau pun pola pembinaan agama pada anak, terlihat jelas bahwa status 
sosial yang dimiliki oleh orang tua sangat berpengaruh terhadap pola pembinaan 
agama pada anak.  Status sosial dimaksud adalah achieved-status yakni kedudukan 
yang dicapai seseorang dengan usaha-usaha yang disengaja. Kedudukan ini tidak 
diperoleh atas dasar kelahiran tetapi bersifat terbuka bagi siapa saja tergantung dari 
kemampuan masing-masing dalam mengejar serta mencapai tujuan-tujuan tertentu.
5
  
                                                 
5
Soerjono Soekanto, ibid.,  h. 241.  
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Keadaan pendapatan orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
anak, misalnya anak yang orang tuanya berpenghasilan cukup atau status sosial 
ekonominya cukup, maka anak tersebut lebih banyak mendapatkan kesempatan 
untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan dan begitu pula sebaliknya. 
Hubungan sosial anak yang keluarganya mampu, mempunyai corak hubungan yang  
berbeda. Orang tua mereka dapat mencurahkan perhatian yang lebih mendalam, 
sebab tidak disulitkan oleh kebutuhan-kebutuhan primer.  
Namun dalam kenyataan, walaupun status ekonomi orang tua memuaskan 
tetapi tidak menutup kemungkinan ada sebahagian orang tua tidak memperhatian 
pendidikan agama pada anaknya disebabkan karena kesibukannya mencari nafkah, 
maka hal itu tidak menguntungkan bagi perkembangan pendidikan agama anak. 
Walaupun pendidikan, materi, serta kesubukan orang tua di luar rumah berpengaruh 
terhadap pola pembinaan anak, namun hal ini tergantung tanggung jawab orang tua, 
sebab dalam kenyataan banyak anak-anak yang memperoleh pendidikan agama 
secara layak walau tidak didukung oleh materi dan pendidikan orang tua. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan tadi, penulis mengambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Status sosial orang tua di Kecamatan Pamona Selatan (empat desa lokasi 
sampel) sangat bervariasi, namun secara keseluruhan bahwa tingkat kehidupan 
masyarakatnya dapat dikategorikan kelas menengah. Indikator yang dilihat adalah 
bahwa masyarakatnya mengenyam pendidikan hingga tamat Sekolah Menengah 
Pertama bahkan sampai ke jenjang Perguruan Tinggi, di samping itu penghasilan di 
atas rata-rata dengan tingkat kesibukan di luar rumah antara 9-15 jam per hari. 
2. Pola pembinaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap kehidupan agama 
pada anak adalah dengan menanamkan kehidupan beragama, baik melalui 
pendidikan formal di sekolah, pendidikan informal dalam keluarga, yakni dengan 
mendatangkan guru-guru privat, maupun melalui pendidikan non formal, yakni 
dengan memberikan les tambahan berupa pendidikan agama di luar rumah, seperti 
Taman Pendidikan Alquran. Dari data yang diperoleh penulis di lapangan 
menunjukkan bahwa orang tua sangat peduli terhadap pola pembinaan dan 
pendidikan agama pada anak 
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3. Dari gambaran status sosial yang dinyatakan dalam bentuk pendidikan, 
pendapatan serta kesibukan di luar rumah, hal ini turut mempengaruhi pola 
pembinaan agama pada anak.  Orang tua dengan status sosial yang tinggi atau 
dilihat dari sisi ekonomi tergolong mampu, akan lebih bisa dalam pembinaan agama 
pada anak, walaupun dalam kenyataan banyak di antara anak-anak dari keluarga 
kurang mampu dengan tingakt pendidikan orang tua rendah dapat memperoleh 
pembinaan agama dengan baik. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Anak adalah generasi masa depan bangsa, oleh karena itu diperlukan 
perhatian serius dalam upaya pembinaan anak melalui pendidikan. Sebagai upaya 
peningkatan kualitas pendidikan khususnya pendidikan agama pada anak, maka 
pemerintah lebih memaksimalkan pendidikan non formal seperti Taman Pendidikan 
Alquran dengan memberikan insentif bagi tenaga pengajar, sehingga diharapkan 
melalui lembaga non formal ini akan melahirkan generasi qur’ani sebagai generasi 
pelanjut perjuangan bangsa dan agama. Di sisi lain, pemerintah juga harus 
memperhatikan pola pembinaan agama pada anak di luar Islam, sebab pembinaan 
generasi yang agamis merupakan modal pembangunan bangsa yang bermoral dan 
bermartabat. 
Penulis merekomendasikan kepada pemerintah, kiranya dapat memberikan 
perhatian penuh pada pembinaan keagamaan, khususnya yang ada di Kecamatan 
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Pamona Selatan, sehingga toleransi umat beragama yang menjadi cita-cita bersama 
dapat terwujud. 
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Lembar angket berkaitan dengan Status Sosial Orang Tua untuk responden 
 
Pedoman Angket. 
 
A. Pengantar 
 
Untuk mendapatkan informasi tentang Status Sosial Orang Tua, Peneliti 
mengharapkan bantuan bapak/ibu untuk menjawab dan mengisi lembar angket 
penelitian  ini dengan jujur, sebab kejujuran bapak/ibu sangat membantu dalam 
melakukan kajian ilmiah. 
 Jawaban bapak/ibu dijamin kerahasiaannya 
 Jawaban bapak/ibu sangat membantu dalam melakukan kajian ilmiah 
Atas kesediaan bapak/ibu untuk menjawab dan mengisi pertanyaan ini, 
Peneliti mengucapkan terima kasih. 
 
Peneliti, 
 
 
 
Zulmahri Latjuba 
NIM. 80100208156 
 
 
B. Biodata Responden 
Nama : ……………………………………………………… 
Umur : ……………………………………………………… 
Pekerjaan : ……………………………………………………… 
Agama : ……………………………………………………… 
Hari/Tanggal pengisian : ……………………………………………………… 
J a m : ……………………………………………………… 
Lokasi : ……………………………………………………… 
C. Petunjuk Pengisian 
 
Beri tanda silang (X) pada salah satu huruf (a, b, c, d, e, f, g, h, i, atau j) di 
depan jawaban yang menurut bapak/ibu sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 
 
 
D. Lembar angket adalah: 
 
1. Apakah jenjang pendidikan formal bapak/ibu? 
a. Tidak pernah sekolah 
b. Tidak tamat SD 
c. Tamat SD 
d. Tidak Tamat SMP 
e. Tamat SMP 
f. Tidak Tamat SMA 
g. Tamat SMA 
h. Tidak tamat D.II/Sarjana Muda 
i. Tamat D.II/Sarjana Muda 
j. Tamat S.1/Sarjana Lengkap 
 
2. Berapa pendapatan bapak/ibu dalam sebulan? 
a. Rp. 200.000.- s/d Rp. 399.000.- 
b. Rp. 400.000.- s/d Rp. 599.000.- 
c. Rp. 600.000.- s/d Rp. 799.000.- 
d. Rp. 800.000.- s/d Rp. 999.000.- 
e. Rp. 1.000.000.- s/d Rp. 1.199.000.- 
f. Rp. 1.200.000.- s/d Rp. 1.399.000.- 
g. Rp. 1.400.000.- s/d Rp. 1.599.000.- 
h. Rp. 1.600.000.- s/d Rp. 1.799.000.- 
i. Rp. 1.800.000.- s/d Rp. 1.999.000.- 
j. Rp. 2.000.000  ke atas. 
 
3. Bagaimana tingkat kesibukan bapak/ibu dalam sehari? 
a. 0 jam s/d 1 jam 
b. 2 jam s/d 3 jam 
c. 4 jam s/d 5 jam 
d. 6 jam s/d 7 jam 
e. 8 jam s/d 9 jam 
f. 10 s/d 11 jam 
g. 12 s/d 13 jam 
h. 14 s/d 15 jam 
i. 16 s/d 17 jam 
j. 18 s/d 19 jam 
 
Lembar angket berkaitan dengan Pola Pembinaan Agama pada Anak untuk 
responden 
 
Petunjuk Pengisian 
 
Beri tanda silang (X) pada salah satu huruf (a, b, c, d, atau e) di depan 
jawaban yang menurut bapak/ibu sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 
 
1. Tujuan bapak/ibu memberikan pendidikan kepada anak adalah untuk 
mencerdaskan anak bangsa, sehinggaa menjadi anak yang berguna dalam 
masyarakat. 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
2. Pendidikan agama diharapkan memberikan pengetahuan agama pada anak 
sehingga menjadi anak yang berakhlak dan memiliki budi pekerti. 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
3. Apakah tingkat pendidikan bapak/ibu berpengaruh pada pembinaan agama 
pada anak? 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
4. Apakah tingkat kehidupan (materi/pendapatan) bapak/ibu turut 
mempengaruhi pola pembinaan agama pada anak? 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
5. Pekerjaan bapak/ibu banyak menghabiskan waktu di luar rumah, apakah 
kesibukan bapak/ibu berpengaruh pada pola pembinaan anak? 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
6. Apakah pendidikan agama secara informal yang diterapkan orang tua di 
rumah cukup untuk pembinaan agama pada anak? 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
7. Salah satu upaya pola pembinaan agama pada anak adalah memberikan 
pelajaran tambahan di luar rumah seperti pendidikan non formal. Pendapat 
bapak/ibu? 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
8. Apakah dalam rangka pembinaan agama pada anak harus menekankan 
pelajaran pendidikan agama? 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
9. Salah satu upaya yang ditempuh keluarga dalam rangka pembinaan agama 
pada anak adalah memberikan les tambahan di luar rumah seperti Taman 
Pendidian Quran. 
 a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
10. Apakah bapak/ibu sdalam rangka pembinaan anak mempercayakan 
pendidikan agama yang diterapkan di sekolah? 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu-ragu (R) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan wawancara berkaitan dengan Korelasi Status Orang Tua dengan Pola 
Pembinaan Agama pada Anak di Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso untuk 
informan 
 
Pedoman wawancara. 
 
A. Pengantar 
 
Untuk mendapatkan informasi tentang Korelasi Status Orang Tua dengan 
Pola Pembinaan Agama pada Anak di Kecamatan Pamona Selatan Kabupaten Poso, 
Peneliti mengharapkan bantuan bapak/ibu untuk menjawab dan mengisi pertanyaan 
penelitian  ini dengan jujur, sebab kejujuran bapak/ibu sangat membantu dalam 
melakukan kajian ilmiah. 
 Jawaban bapak/ibu dijamin kerahasiaannya 
 Jawaban bapak/ibu sangat membantu dalam melakukan kajian ilmiah 
Atas kesediaan bapak/ibu untuk menjawab dan mengisi pertanyaan ini, 
peneliti mengucapkan terima kasih. 
 
Peneliti, 
 
 
 
Zulmahri Latjuba 
NIM. 80100208156 
 
B. Biodata Informan 
Nama : ……………………………………………………… 
Umur : ……………………………………………………… 
Pekerjaan : ……………………………………………………… 
Agama : ……………………………………………………… 
Hari/Tanggal pengisian : ……………………………………………………… 
J a m : ……………………………………………………… 
Lokasi : ……………………………………………………… 
C. Pertanyaan yang diajukan saat wawancara adalah: 
 
1. Apakah pendidikan bapak/ibu mempunyai pengaruh terhadap pola pembinaan 
agama pada anak?  
 
2. Apakah materi/tingkat pendapatan bapak/ibu mempunyai pengaruh terhadap 
pola pembinaan agama pada anak? 
 
3. Apakah waktu berkumpul bersama keluarga turut menentukan pembinaan 
agama pada anak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA-NAMA RESPONDEN 
 
NO NAMA LOKASI   TANDA TANGAN 
1 Kijan, S.Pd Mayajaya  
2 Sumarni Ganing Mayajaya  
3 Nurlaila Ma’sum Mayajaya  
4 Gazali Bakari Mayajaya  
5 Suriyati Mayajaya  
6 Mahrif Mayajaya  
7 Suhaeni Mayajaya  
8 Siti Solihah R, A.Ma Mayajaya  
9 St. Maimuna Pandajaya  
10 Slamet Hermanto Pandajaya  
11 Slamet Mayasari  
12 Nanik Rahmawati Mayasari  
13 Endang S Mayasari  
14 Yatin Bangunjaya  
15 Djabaludin Pandajaya  
16 Lalu Muh. Zainudin Pandajaya  
17 Munia Pandajaya  
18 Abd. Hanan Pandajaya  
19 Bakri Bangunjaya  
20 Rapiah Mayajaya  
21 Mupid Mayajaya  
22 Rosyidah Pandajaya  
23 Bejo B. Mayasari  
24 Sunardi Mayasari  
25 S. Opu Bangunjaya  
26 Wanto Bangunjaya  
27 Muhammad Syahid Mayajaya  
28 Faizin Pandajaya  
29 Mahsarudin Mayajaya  
30 Halid Mayajaya  
31 Darmaji Bangunjaya  
32 Suparno Mayasari  
33 Sri Alep Mayajaya  
34 Amrah Mayajaya  
35 Wasirin Mayajaya  
36 Salim Pandajaya  
37 Suherman, A.Ma Mayasari  
38 Mardiyono Mayasari  
39 Mugiat Mayasari  
40 Sudirman Mayasari  
41 Giono Bangunjaya  
42 Suyono Bangunjaya  
43 Suwati Bangunjaya  
44 Ismanto Bangunjaya  
45 Zainal Qadri, S.Sos.I Pandajaya  
46 Muhajar Pandajaya  
47 Andi Makassau Pandajaya  
48 Sulikati Mayasari  
49 Rian Nurdiansyah Mayasari  
50 Suriyatni, A.Ma   
51 Murianto Bangunjaya  
52 Miftakhul Hidayah, S.Pd.I   
53 Yusran Monipo Mayasari  
54 Arumoni Lono   
55 Sepentana Molio’a   
56 Sukani   
57 Nurhadi   
58 Sulami Suwignjo   
59 Jhon Albert Werokila   
60 Rusli K.S   
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NAMA-NAMA INFORMAN 
 
 
 
NO NAMA LOKASI   TANDA TANGAN 
1 Ahmad Yani Bakari Pandajaya  
2 Moh. Yusuf Pandajaya  
3 Zainuddin Pandajaya  
 
Keadaan Penduduk 
Kecamatan Pamona Selatan 
Tahun 2010 
 
NO D  E  S  A JUMLAH KETERANGAN 
1 Pandajaya  2.599 
Kecamatan Pamona Selatan terdiri 
atas 12 Desa 
2 Mayasari 1.524 
3 Mayajaya 782 
4 Bangunjaya 504 
5 Mayoa  1.797 
6 Uelene 538 
7 Panjo 1.586 
8 Bancea 1.722 
9 Bo’e 1.426 
10 Pasir Putih 1.247 
11 Pendolo 1.749 
12 Pandayora 1.919 
Jumlah 17.438 
 
(Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Pamona Selatan Tahun 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama 
Kecamatan Pamona Selatan 
Tahun 2010 
 
NO D E S A 
AGAMA 
ISLAM KRISTEN KATOLIK HINDU BUDHA 
1 Pandajaya  2.595 - - 4 - 
2 Mayasari 964 85 - 475 - 
3 Mayajaya 782 - - - - 
4 Bangunjaya 504 - - - - 
5 Mayoa 434 1.293 64 6 - 
6 Uelene 4 534 - - - 
7 Panjo 10 1.193 383 - - 
8 Bancea - 1.508 214 - - 
9 Bo’e 4 1.416 6 - - 
10 Pasir Putih 782 437 17 11 - 
11 Pendolo 16 1.744 34 - - 
12 Pandayora 11 1.897 12 - - 
Jumlah 6.106 10.106 730 496 - 
 
(Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Pamona Selatan Tahun 2010) 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Sarana Ibadah 
Kecamatan Pamona Selatan 
Tahun 2010 
 
NO D E S A 
AGAMA 
ISLAM KRISTEN KATOLIK HINDU BUDHA 
Masjid Gereja Gereja Pura Vihara 
1 Pandajaya 4 - - 1 - 
2 Mayasari 4 - 1 2 - 
3 Mayajaya 2 - - - - 
4 Bangunjaya 1 - - - - 
5 Mayoa 2 4 1 - - 
6 Uelene - 1 - - - 
7 Panjo - 5 1 - - 
8 Bancea - 4 1 - - 
9 Bo’e - 5 - - - 
10 Pasir Putih 1 1 1 1 - 
11 Pendolo 1 5 - - - 
12 Pandayora - 9 - - - 
Jumlah 15 34 5 4 - 
 
(Sumber data: Kantor Urusan Agama Kecamatan Pamona Selatan Tahun 2010) 
 
 
 
 
 
